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ABSTRAK 
 
Rully Yudha Triananda. IDENTIFIKASI BAKAT SISWA SEKOLAH 
DASAR NEGERI SE-KECAMATAN NGEMPLAK BOYOLALI TAHUN 
2008. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, Desember 2008. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Bakat olahraga yang 
dimiliki siswa Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Ngemplak Boyolali tahun 
2008. (2) Potensi bakat olahraga siswa Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan 
Ngemplak Boyolali tahun 2008. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Populasi dan sampel 
penelitian ini adalah siswa Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Ngemplak 
Boyolali tahun 2008. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposif 
quota sampling. Sampel penelitian  yang digunakan yaitu siswa SD se-kecamatan 
Ngemplak Boyolali yang berumur 11-14 tahun dimana setiap sekolah diambil 5 
siswa, yang dipandang guru pendidikan jasmani sebagai siswa yang berminat 
olahraga dan mempunyai kemampuan yang lebih. Sampel yang digunakan 
sebanyak 186 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan tes dan 
pengukuran keberbakatan model sport search yang terdiri dari 10 item tes yaitu: 
tinggi badan, tinggi duduk, berat badan, panjang rentang kedua lengan, lempar 
tangkap bola tenis, lempar bola basket, loncat tegak, lari kelincahan, lari cepat 40 
meter dan lari multitahap. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 
metode deskriptif dengan teknik survei. Setelah semua data diperoleh, kemudian 
dilanjutkan pengolahan data identifikasi keberbakatan olahraga menggunakan 
software computer “sport search”. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan sebagai berikut: (1) Bakat 
olahraga yang dimiliki siswa Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Ngemplak 
Kabupaten Boyolali tahun 2008 yaitu lari cepat, lompat tinggi, senam, tenis meja, 
sepak bola atau futsal, lompat jauh dan jangkit, lari gawang, menyelam, bola 
tangan atau bola keranjang, orienteering, steeplechase dan balap sepeda.(2) 
Potensi bakat olahraga siswa Sekolah Dasar Se-Kecamatan Ngemplak Boyolali 
tahun 2008 yang berbakat cabang olahraga lari cepat 4 atau 2,2%, Lompat tinggi  
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2 atau 1,1%, Senam 3 atau 1,6%, Tenis meja 3 atau 1,6%, Sepakbola/ futsal 5 atau 
2,7%,lompat jauh dan jangkit 4 atau 2,2%, lari gawang 4 atau 2,2%, menyelam 6 
atau 3,2%, bola tangan/ bola keranjang 2 atau 1,1%, orienteering 2 atau 1,1%, 
steeplechase 2 atau 1,1%, balap sepeda 2 atau 1,1%. Potensi bakat olahraga siswa 
Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali tahun 2008 
yaitu cukup potensi berjumlah 8 siswa atau 4,3%. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang Masalah 
 
Olahraga telah banyak memberikan sumbangannya untuk kebahagiaan 
umat manusia. Olahraga sebagai aktivitas fisik atau jasmani dapat memberikan 
kepuasan kepada para pelakunya sebagai kebutuhan individu. Di samping itu juga, 
kegiatan olahraga pada saat ini telah menempati salah satu kedudukan penting dan 
merupakan salah satu pekerjaan khusus, baik sebagai tontonan, rekreasi, mata 
pencaharian, pendidikan, kesehatan maupun kebudayaan. Melalui kegiatan 
olahraga dapat meningkatkan kebugaran jasmani dan bahkan dapat meningkatkan 
taraf hidup seseorang. 
Bangsa Indonesia pada saat ini sedang menggalakkan  pembangunan di 
berbagai bidang, satu di antara bidang olahraga. Pembangunan di bidang olahraga 
merupakan salah satu bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pembangunan 
secara keseluruhan. Pembangunan dalam bidang olahraga merupakan upaya 
peningkatan kualitas sumber daya manusia menuju terciptanya manusia Indonesia 
seutuhnya. Di samping itu juga, kegiatan olahraga merupakan arena untuk 
menggali dan mengembangkan potensi manusia itu sendiri untuk berprestasi 
dalam bidang olahraga. 
Olahraga prestasi merupakan salah satu dari kegiatan olahraga dipandang 
sebagai profesi. Untuk mencapai prestasi olahraga yang tinggi tidaklah mudah, 
tetapi melalui proses pembinaan yang panjang. Di samping dilakukan pembinaan 
dalam jangka waktu yang panjang, prestasi yang tinggi dapat dicapai jika 
didukung atlet yang berbakat. Meskipun dilakukan pembinaan dalam jangka 
panjang, jika atlet yang dibina tidak berbakat terhadap cabang olahraga yang 
dipelajari, maka prestasi yang tinggi tidak dapat dicapai. Hal ini  karena bakat 
merupakan syarat mutlak agar mampu berprestasi secara maksimal. Hal ini sesuai 
pendapat Yusuf Adisasmita dan Aip Syarifuddin (1996: 54) bahwa, “Bakat dan 
kemampuan akan menentukan prestasi sesorang, dimana prestasi yang sangat 
1 
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menonjol dalam suatu bidang tertentu adalah mencerminkan bakat yang unggul 
dalam bidang tertentu”.   
Seseorang dikatakan berbakat dalam olahraga apabila didalam dirinya 
terdapat ciri-ciri yang dapat dikembangkan dan dilatih menuju keberhasilan 
pencapaian prestasi yang tinggi dalam olahraga. Untuk itu perlu diketahui ciri-ciri 
dalam diri seseorang atau individu agar diperoleh suatu pencapaian prestasi yang 
maksimal. Dalam pencarian atlet-atlet yang potensial, pemanduan bakat dilakukan 
di lembaga-lembaga sekolah atau di klub-klub olahraga. Seperti yang 
dikemukakan Yusuf Adisasmita dabn Aif Syarifuddin (1996: 33) bahwa, 
“Pemanduan bakat harus diperbanyak dan diperluas, sehingga diperoleh bibit atlet 
yang potensial dan harus dibina secara terus-menerus dan berencana, agar dapat 
mencapai prestasi yang tinggi”. Jadi pemanduan bakat  dapat dilakukan terutama 
disekolah-sekolah, disisi lain sekolah adalah merupakan tempat yang ideal dan 
potensial untuk berkembangnya siswa yang berbakat dalam olahraga. Dengan 
ketidakterdeteksinya bakat-bakat olahraga yang dimiliki oleh siswa, maka 
seringkali pencapaian prestasi olahraga ditingkat sekolah belum mencapai prestasi 
yang memuaskan. 
Seiring dengan kemajuan di bidang ilmu dan teknologi, sekarang ini telah 
ditemukan metode pemanduan bakat yang cukup baik. Metode pemanduan bakat 
tersebut adalah sport search .M. Furqon H dan Mucshin Doewes (1999: 1) 
menyatakan bahwa” sport search adalah suatu paket komputer interaktif yang 
memungkinkan anak menyelesaikan antara ciri-ciri fisik dan pilihan olahraga 
yang disesuaikan dengan potensi olahraga anak”. Keberadaan sport search yang 
belum memasyarakat dilingkungan pendidikan merupakan suatu faktor 
penghambat dalam pencarian atlet-atlet yang potensial di bidang olahraga. 
Meskipun disitu telah dilakukan suatu pembinaan yang teratur, maka dalam 
pencapaian prestasinyapun sulit untuk mencapai prestasi yang maksimal. Sport 
search daalah suatu program yang dikembangkan oleh komisi Olahraga Australia 
(The Australian Sport Commision) sebagai bagian dari AUSSIE SPORT, yakni 
suatu pendekatan bangsa Australia secara menyeluruh terhadap pengembangan 
olahraga junior. Program tersebut juga memberikan informasi lebih dari 80 
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cabang olahraga dan rincian tentang bagaimana mencari dan memilih berbagai 
cabang olahraga dimasyarakat.  
Siswa Sekolah Dasar (Sekolah Dasar Negeri) merupakan asset untuk 
mendapatkan atlet-atlet yang berbakat. Berkaitan dengan bakat olahraga, 
penelitian ini akan mengidentifikasi dan meneliti bakat olahraga siswa Sekolah 
Dasar (Sekolah Dasar Negeri) se Kecamatan Ngemplak tahun 2008. Berdasarkan 
data statistik diketahui bahwa jumlah Sekolah Dasar di Kecamatan Ngemplak 
sebanyak 33 sekolah. Dari jumlah 33 Sekolah Dasar se Kecamatan Ngemplak 
tahun 2008 belum diketahui bakat olahraganya, karena belum pernah dilakukan 
tes pemanduan bakat. Belum diketahuinya bakat olahraga siswa Sekolah Dasar se 
Kecamatan Ngemplak tahun 2008 tersebut menarik untuk diteliti.  
Mengetahui bakat siswa sekolah mempunyai peran penting dalam usaha 
menciptakan prestasi olahraga, khsusunya di Kecamatan Ngemplak dan Indonesia 
pada umumnya. Untuk mengetahui bakat siswa sekolah, maka dibutuhkan cara 
mengidentifikasi bakat olahraga yang baik dan efektif. Pada saat ini metode 
pemanduan bakat yang baik dan efektif yaitu sport search. Adanya metode 
pemanduan bakat sport search belum dimanfaatkan secara maksimal untuk 
mendapatkan atlet-atlet yang berbakat terutama di lingkungan sekolah. Bahkan di 
dalam pelatihan olahraga masih jarang diterapkan pemanduan bakat sport search 
untuk mendapatkan atlet-atlet yang berbakat dan memiliki potensi sesuai dengan 
cabang olahraga yang dipelajarinya. Masih banyak para pelatih atau guru 
pendidikan jasmani belum mengetahui metode pemanduan bakat sport search. 
Kurangnya pemahaman dan tidak menguasai metode pemanduan bakat sport 
search, sehingga pelatih atau guru pendidikan jasmani kurang memperhatikan 
bakat yang dimiliki siswanya. Kondisi inilah yang menyebabkan keterhambatan 
dalam pembinaan olahraga prestasi di Indonesia, sehingga perlu rantai kerja yang 
harmonis antara pemerintah dengan lembaga sekolah atau klub-klub olahraga 
untuk mengatasi permasalahan prestasi olahraga di Indonesia.   
Pemahaman tentang metode pemanduan bakat sport search baik bagi 
guru pendidikan jasmani maupun adalah sangat penting agar dalam pembinaan 
olahraga seperti kegiatan ekstrakurikuler akan diperoleh hasil maksimal, karena 
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siswa yang dibinanya betul-betul berbakat dengan cabang olahraga yang 
dipelajarinya. Uapaya mengetahui bakat siswa kelas  Sekolah Dasar Negeri se 
Kecamatan Ngemplak, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul, “ 
Identifikasi Bakat Siswa Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Ngemplak 
Boyolali Tahun 2008 ” 
 
B.Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Belum memasyarakatnya tes pemanduan bakat olahraga sport search di 
lingkungan sekolah atau klub-klub olahraga.  
2. Masih banyak siswa sekolah khususnya siswa Sekolah Dasar yang belum 
teridentifikasi bakat olahraganya.  
3. Kurangnya kerjasama antara pemerintah dan sekolah atau klub-klub olahraga 
untuk mengatasai permaslahan prestasi olahraga di Indonesia.  
4. Belum pernah disosialisasikan metode pemanduan bakat sport search di 
sekolah-sekolah Sekolah Dasar Negeri se Kecamatan Ngemplak Boyolali. 
5. Belum pernah dilakukan tes pemanduan bakat olahraga pada siswa Sekolah 
Dasar Negeri se Kecamatan Ngemplak Boyolali tahun 2008.  
6. Bakat olahraga siswa  Sekolah Dasar Negeri se Kecamatan Ngemplak 
Boyolali tahun 2008 belum diketahui. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 
Banyaknya masalah yang muncul dalam penelitian, maka perlu dibatasi 
agar tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Pembatasan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut:  
1. Belum pernah dilakukan tes pemanduan bakat olahraga pada siswa Sekolah 
Dasar Negeri se Kecamatan Ngemplak Boyolali tahun 2008.  
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2. Belum diketahui bakat olahraga siswa Sekolah Dasar se Kecamatan Ngemplak 
Boyolali tahun 2008. 
3. Dalam usaha pemanduan bakat dapat diidentifikasikan dengan menggunakan 
beberapa kriteria tes , meliputi tinggi badan, tinggi duduk, berat badan,rentang 
lengan, lempar-tangkap bola tennis, lempar bola basket, loncat tegak, lari 
kelincahan, lari cepat 40 meter, lari multi tahap. 
4. Pengolahan data tentang identifikasi bakat melalui metode sport search. 
 
D. Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan identifikasi masalah, pembatasan masalah, masalah dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  
1. Apakah bakat yang dimiliki siswa Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan 
Ngemplak Boyolali Tahun 2008 ? 
2. Bagaimana potensi siswa Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Ngemplak 
Boyolali Tahun 2008 ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui: 
1. Bakat olahraga yang dimiliki siswa Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan 
Ngemplak Boyolali tahun 2008.  
2. Potensi  olahraga siswa Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Ngemplak 
Boyolali tahun 2008. 
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F. Manfaat Penelitian 
 
Penelitian ini penting dilakukan dengan diharapkan memiliki manfaat 
sebagai berikut: 
1. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan guru di Sekolah Dasar Negeri 
se-Kecamatan Ngemplak Boyolali Tahun 2008 tentang pentingnya 
pemanduan bakat. 
2. Dapat diketahui bakat yang dimiliki siswa khususnya siswa Sekolah Dasar 
Negeri se- Kecamatan Ngemplak Boyolali Tahun 2008 
3. Sebagai informasi kepada guru dan siswa terhadap bakat yang dimiliki 
sehingga dapat mengarahkan pada cabang olahraga yang sesuai dengan 
bakat yang dimiliki. 
4. Bagi penulis dapat menambah wawasan tentang studi keberbakatan 
dengan metode sport search. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Bakat Olahraga 
 
 
a. Pengertian Bakat 
Bakat merupakan faktor utama yang akan mempengaruhi prestasi 
seseorang. Latihan yang dilakukan secara sistematis dan terprogram tanpa 
didukung dari potensi atlet yang berlatih, maka prestasi yang tinggi tidak akan 
dapat diraih. Seperti dikemukakan A. Hamidsyah Noer (1996: 107) bahwa, 
“Setiap cabang olahraga membutuhkaan atlet atau pemain yang pada dasarnya 
memiliki kemampuan yang tinggi untuk dapat berprestasi. Pencapaian prestasi 
tidak hanya ditentukan oleh faktor-faktor latihan, perencanaan dan penyusunan 
program latihan yang baik dan teratur, tetapi juga ditentukan oleh faktor atletnya 
sendiri”.  
Prestasi yang tinggi dalam pelatihan olahraga dipengaruhi oleh banyak 
faktor. Latihan secara teratur, penyusunan program yang baik sangat 
mempengaruhi pencapaian prestasi olahraga. Namun demikian faktor atlet sangat 
dominan untuk mencapai prestasi yang tinggi khususnya bakat yang dimilikinya. 
Jika seseorang memiliki bakat yang sesuai dengan cabang olahraga yang 
dipelajari, maka mempunyai peluang yang besar untuk mencapai prestasi yang 
tinggi. Tetapi sebaliknya, jika atlet tidak berbakat terhadap cabang olahraga yang 
dipelajarinya, meskipun dilakukan latihan secara teratur, prestasi yang tinggi sulit 
dicapai.  
Bakat (atitude) pada dasarnya merupakan kemampuan yang terpendam 
yang dibawa sejak lahir. Bakat seseorang dapat diketahui melalui pemanduan 
bakat. Jika bakat seseorang telah diketahui dan dilakukan latihan yang baik dan 
teratur, maka mempunyai peluang yang besar untuk mencapai prestasi yang 
7 
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tinggi. Berkaitan dengan bakat, Saparinah yang dikutip Heru Suranto (1992: 22) 
menyatakan, “Bakat adalah kemampuan untuk terbentuknya keahlian atau 
keberhasilan seseorang dalam mengerjakan sesuatu”. Menurut Andi Suhendro 
(1999: 2.3) bahwa, “Bakat merupakan kemampuan (kapasitas) dari seseorang 
yang dibawa sejak lahir. Bakat juga diartikan sebagai kemampuan yang 
terpendam yang dimiliki seseorang sebagai dasar dari kemampuan nyatanya”. 
Menurut Yusuf Adisasmita dan  Aip Syarifuddin (1996: 53) bahwa, “Bakat 
(atitude) diartikan sebagai suatu kemampuan bawaan yang merupakan potensi 
yang masih perlu untuk dikembangkan lebih lanjut dan dilatih agar bakat itu dapat 
terwujud”. Sedangkan Depdiknas (2003: 7) menyatakan, “Bakat adalah seseorang 
yang memiliki suatu ketangkasan khusus yang dapat dipertanggungjawabkan 
untuk dikembangkan lebih lanjut”. 
Berdasarkan pengertian bakat yang dikemukakan keempat  ahli tersebut 
dapat disimpulkan bahwa, bakat merupakan kemampuan khusus yang dibawa 
sejak lahir. Hal ini artinya, setiap orang memiliki bakat suatu cabang olahraga 
tertentu. Orang dikatakan berbakat dalam suatu cabang tertentu, jika dalam 
dirinya terdapat ciri-ciri yang menjadi tuntutan dalam cabang olahraga yang 
bersangkutan yang nantinya dapat dikembangkan menuju keberhasilan yaitu 
prestasi yang tinggi.  
Mengenali bakat seseorang sejak dini adalah sangat penting agar prestasi 
yang tinggi dapat dicapai. Dengan dikenali ciri-ciri atau potensi  yang dimiliki 
seseorang, maka akan diketahui potensi apa yang ada pada dirinya. Proses 
mengenali atau memprediksi potensi yang dimiliki seseorang tersebut disebut 
pemanduan bakat (talent scounting). Melalui pemanduan bakat tersebut, maka 
akan didapatkan atlet-atlet yang potensial. Atlet-atlet yang potensial dan didukung 
latihan yang baik, teratur, penyususnan program yang baik, maka prestasi yang 
tinggi dapat dicapai. 
 
b. Pemanduan Bakat Olahraga 
Pemanduan bakat pada prinsipnya bertujuan untuk memprediksi dengan 
probabilitas yang tinggi, seberapa besar peluang seseorang untuk berhasil 
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mencapai prestasi maksimalnya, dan apakah seseorang untuk berhasil mencapai 
sukses menyelesaikan atau melewati program latihan dasar, untuk kemudian 
ditingkatkan latihannya menuju prestasi puncaknya.  
Pemanduan bakat merupakan salah satu tugas guru dan pelatih olahraga. 
Tugas pemanduan bakat pada dasarnya dilandaskan pada pemikiran yang bersifat 
prakiraan mengenai kemungkinan pencapaian prestasi, apabila seseorang sejak 
dini diberi kegiatan belajar dan berlatih olahraga secara serius. Apabila 
diperkirakan seorang anak dimungkinkan untuk meraih prestasi yang tinggi 
dikemudian hari, maka tidak salah apabila sejak dini anak yang bersangkutan 
diarahkan untuk menekuni kegiatan olahraga. Berkaitan dengan pemanduan bakat, 
Andi Suhendro (1999: 2.3) menyatakan, “Pemanduan bakat adalah usaha yang 
dilakukan untuk memperkirakan (prediksi) peluang seorang atlet berbakat, agar 
dapat berhasil dalam menjalankan program latihan, sehingga mampu mencapai 
prestasi puncak”.  Menurut Depdiknas (2003: 7) bahwa, “Pemanduan bakat adalah 
proses dimana anak-anak dianjurkan berpartisipasi di cabang olahraga dimana 
mereka kemungkinan besar dapat berhasil, didasarkan kepada hasil-hasil tes dari 
parameter-parameter terpilih”. Hal senada dikemukakan  Yusuf Adisasmita dan 
Aip Syarifuddin (1996: 53) bahwa:  
Pemanduan bakat adalah proses dalam usaha untuk menemukan atau 
mendapatkan tanda-tanda atau dasar-dasar yang dimiliki oleh seseorang 
seperti kepandian, keterampilan, sifat dan pembawaan yang dibawa sejak 
lahir yang dilakukan dengan jalan memprediksi atau memperkirakan 
bahwa seseorang tersebut mempunyai peluang dalam suatu cabang 
olahraga tertentu untuk dibina dan dikembangkan menjadi atlet yang 
memiliki potensi tinggi, sehingga diharapkan akan berhasil di dalam 
mengikuti latihan-latihan dan mencapai prestasi puncak  
 
Berdasarkan pengertian pemanduan bakat yang dikemukakan tiga ahli 
tersebut dapat disimpulkan bahwa, pemanduan bakat pada prinsipnya usaha 
prakiraan atau prediksi yang didasarkan pada hasil-hasil tes dari parameter atau 
alat ukur yang telah ditentukan, sehingga seseorang dapat diperkirakan melalui 
latihan yang rutin dalam jangka waktu tertentu akan mampu mencapai prestasi 
seperti yang diharapkan. Untuk memperkirakan atau memprediksi prestasi 
seseorang dalam jangka waktu tertentu tidaklah mudah. Namun hal ini dapat 
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diusahakan dan paling tidak mendekati kebenaran atau kenyataan. Untuk itu 
dibutuhkan langkah-langkah yang tepat, sehingga atlet yang berbakat dapat 
meraih prestasi semaksimal mungkin. Menurut Menpora (1992) yang dikutip 
Andi Suhendro (1999: 2.4) langkah-langkah pemanduan bakat atlet dapat 
dilakukan sebagai berikut: 
1) Melakukan suatu analisis yang lengkap baik faktor fisik, maupun 
mental sesuai dengan karakteristik cabang olahraga yang diminati. 
2) Melakukan seleksi umum dan kusus dengan menggunakan instrumen 
(alat ukur) dari cabang olahraga yang bersangkutan. 
3) Melakukan seleksi berdasarkan karakteristik antropometrik dan 
kemampuan fisik, serta disesuaikan dengan tahapan perkembangan 
fisiknya. 
 
 
4) Melakukan evaluasi berdasarkan data yang konprehensif (menyeluruh) 
dengan memperhatikan sikap anak terhadap olahraga baik di dalam 
sekolah maupun di luar sekolah, partisipasi olahraga di luar sekolah, 
keunggulan atau ciri-ciri prestasi yang unik di lingkungan sekolah.   
 
Ada empat langkah dalam pemanduan bakat, pertama yaitu melakukan 
analisis baik fisik maupun mental, langkah kedua melakukan seleksi umum dan 
khusus dengan instrumen yang sesuai dengan cabang olahraga yang bersangkutan, 
langkah ketiga melakukan seleksi antropometrik dan kemampuan fisik dan, 
langkah keempat melakukan evaluasi berdasarkan data komperhensif. Langkah-
langkah seperti yang disebutkan di atas sangat penting untuk diperhatikan dalam 
pemanduan bakat. Di samping langkah-langkah tersebut, seorang pemandu bakat 
harus memiliki latar belakang pengetahuan yang relevan terhadap tugasnya 
sebagai pemandu bakat. Seperti dikemukakan Andi Suhendro (1999: 2.4) bahwa, 
“Di dalam pemanduan bakat diperlukan penanganan terpadu secara ilmiah dengan 
memanfaatkan  para ahli diberbagai bidang ilmu”. Sedangkan Sugiyanto dan Agus 
Kristiyanto (1998: 52) menyatakan, latar belakang pengetahuan yang harus 
dikuasai dalam melakukan pemanduan bakat yaitu: 
1) Hakekat prestasi diberbagai cabang olahraga, dimana setiap cabang 
olahraga memiliki karakteristik masing-masing. 
2) Profil olahragawan yang berprestasi pada setiap cabang olahraga. 
3) Pengetahuan tentang genetika. 
4) Pengetahuan tentang hakikat perkembangan gerak. 
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5) Pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian 
prestasi di bidang olahraga. 
6) Pengetahuan tentang penelitian keolahragaan. 
  
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, untuk menjadi pemandu bakat 
yang potensial harus memiliki latar belakang pengetahuan diberbagai bidang ilmu 
keolahragaan. Pengetahuan-pengetahun tersebut diperlukan untuk memberikan 
dasar yang bisa dipertanggungjawabkan di dalam membuat prediksi. Kemampuan 
seseorang dalam mengindentifikasi bakat seseorang dibutuhkan kecermatan dari 
berbagai faktor, karena setiap cabang olahraga memiliki karakteristik berbeda.  
 
c. Kendala-Kendala Pemanduan Bakat 
Melakukan tugas sebagai pemandu bakat olahraga tidaklah mudah banyak 
kendala yang dihadapi. Kendala yang dihadapi dalam pemanduan bakat di 
antaranya pemasalan olahraga di kalangan pelajar yang menunjang prestasi 
melalui jalur sekolah, termasuk pembibitan belum dilakukan secara optimal. 
Kendala dalam pelaksanaan pemanduan bakat justru terletak dari pemasalan 
olahraga khususnya di lembaga pendidikan. Bila dilihat secara kurikuler 
pendidikan jasmani di sekolah belum sepenuhnya dapat mendukung program 
pemasalan, pembibitan maupun peningkatan prestasi olahraga, karena waktu 
untuk pelajaran pendidikan jasmani masih sangat terbatas serta sarana dan 
prasarana olahraga yang belum memadai.  Menurut Cholik (1995) yang dikutip 
Andi Suhendro (1999: 2.8) bahwa, implementasi sistem pemanduan bakat dan 
pembinaan atlet berbakat di Indonesia mengalami berbagai kendala di antaranya: 
1) Prinsip kontinuitas sistem partisipasi piramida tidak dapat 
direalisasikan, karena tumpah tindihnya program dan tidak jelasnya 
penjejangan program yang menjadi garapan masing-masing institusi 
terkait, serta tersendatnya kegiatan pertandingan/perlombaan olahraga. 
2) Belum adanya tim pemandu bakat yang secara profesional memikirkan 
dan mengelola serta mengimplementasikan program pemanduan bakat 
pada tingkat nasional, regional dan lokal. 
3) Pelaksanaan pembinaan pendidikan jasmani di sekolah-sekolah masih 
tradisional dan belum berhasil memberikan basis pola gerak dasar yang 
mendukung program pemanduan bakat secara efektif seperti yang 
diharapkan. 
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4) Pendeketan yang digunakan dalam seleksi atlet pada umumnya tidak 
dilakukan secara sistematik dengan menerapkan rangcangan yang 
holistik. 
5) Belum jelasnya mekanisme yang mengatur pembinaan lahan tempat 
penyemaian calon olahragawan sekolah berbakat di sekolah-sekolah. 
Pembagian wewenang dan tanggung jawab kerja secara terkoordinatif 
mulai dari perencanaan, pelaaksanaan dan evaluasi belum tampak jelas 
guna mendukung implementasi program pemanduan bakat khususnya 
di sekolah-sekolah. 
6) Partisipasi masyarakat, termasuk dunia industri dan usaha serta 
dukungan orang tua dalam mensukseskan implementasi program 
pemanduan bakat belum dapat digalang secara intensif. 
7) Adanya isu atau gejala dalam penerapan sistem seleksi atlet yang 
cenderung kurang obyektif dan jujur (fair) sehingga membuat atlet 
berbakat yang semestinya terpilih menjadi frustasi. 
8) Penelitian tentang pengembangan indikator-indikator yang sangat 
diperlukan sebagai kriteria untuk mengidentifikasi dan menyeleksi 
bibit atlet berbakatmasih sangat terbatas.    
 
Kendala-kendala dalam pemanduan bakat sangat kompleks. Upaya 
meningkatkan prestasi olahraga di Indonesia, maka kendala-kendala tersebut 
harus diatasi. Unsur-unsur yang terkait dalam pembinaan presasti olahraga di 
Indonesia harus berusaha semaksimal mungkin untuk mengatasi  kendala-kendala 
tersebut, sehingga nantinya akan diperoleh bibit atlet yang potensial.  Lebih lanjut 
Andi Suhendro (1999: 2.7) menggambarkan siklus pemanduan bakat yang baik 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Alur Pemanduan Bakat 
(Andi Suhendro, 1999: 2.7) 
 
Berdasarkan skema tersebut menunjukkan bahwa, pemanduan bakat harus 
dimulai dari asumsi bahwa, setiap orang memperoleh kesempatan yang sama 
untuk berpartisipasi dan mengembangkan potensi yang dimiliki untuk mencapai 
PARTISIPASI IDENTIFIKASI SELEKSI PROMOSI 
EVALUASI 
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prestasi puncaknya. Identifikasi dan seleksi harus dilakukan dengan cara yang 
benar, sehingga hasilnya kemudian dapat dimanfaatkan untuk memperkirakan 
prestasi atlet  yang diharapkan. Kemudian atlet yang terpilih tersebut dibina secara 
sistematik dengan menyediakan kondisi-kondisi yang menunjang bibit atlet 
tersebut berkembang dan meningkat prestasinya. Evaluasi setiap langkah perlu 
dilakukan dalam uapaya memilih efektifitas dan efisiensi pelaksanaan program 
pemanduan bakat secara keseluruhan baik selama proses tersebut berlangsung 
maupun pada akhir program.   
 
2. Atlet Berpotensi 
 
a. Karakteristik Atlet Berpotensi 
Setiap orang memiliki tanda-tanda yang dibawa sejak lahir yaitu potensi 
yang dapat dikembangkan melalui latihan secara baik dan teratur. Kemampuan 
yang dimiliki seseorang merupakan daya atau kekuatan untuk melakukan suatu 
tindakan atau perbuatan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. Melalui 
latihan yang baik dan teratur bakat seseorang dapat terwujud, sehingga prestasi 
yang tinggi dapat dicapai.  
Bakat merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap pencapain 
prestasi olahraga. Namun perlu diketahui bahwa, seseorang yang berbakat tidak 
selalu akan dapat mencapai prestasi yang tinggi. Hal ini karena banyak faktor 
yang mempengaruhinya, sejauh mana bakat itu dapat terwujud. Andi Suhendro 
(1999: 2.8) menyatakan, “dalam mengidentifikasi bakat seseorang, harus 
memperhatikan faktor internal dan eksternal. Anak yang berbakat adalah anak 
yang memiliki faktor internal baik, dan ditunjang faktor eksternal yang optimal, 
sehingga akan mencapai prestasi maksimal”. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, bakat seseorang akan terwujud 
dengan baik, jika faktor internal dan eksternal dapat dikembangkan secara 
maksimal. Faktor internal di antaranya motivasi dari dalam (intrinsik), keuletan, 
semangat berlatih, ketahanan terhadap stress dari latihan. Sedangkan faktor 
eksternal misalnya, fisik yang baik, gizi yang memadai, sarana dan prasarana 
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yang baik, pelatih yang baik dan masih banyak lainnya. Jika seseorang memiliki 
faktor internal yang baik tanpa didukung faktor eksternal, maka bakat yang 
dimiliki tidak akan dapat berkembang. Demikian juga sebaliknya, faktor eksternal 
yang memadai tanpa didukung faktor internal yang potensial, prestasi yang tinggi 
tidak dapat dicapai.  
Seseorang dikatakan berbakat, jika di dalam dirinya terdapat beberapa ciri 
khusus yang menonjol. Yusuf Adisasmita dan Aip Syarifuddin (1996: 55) 
menyatakan, “yang dimaksud anak berbakat adalah mereka yang memiliki 
kemampuan-kemampuan yang unggul dan mampu memberikan prestasi yang 
tinggi dalam bidangnya”. Pendapat lain dikemukakan Andi Suhendro (1999: 2.6) 
bahwa, karakteristik atlet bibit unggul adalah: 
1) Memiliki kelebihan kualitas bawaan sejak lahir. 
2) Memiliki fisik dan mental yang sehat, tidak cacat tubuh dan postur 
tubuh yang sesuai dengan cabang olahraga yang diminati. 
3) Memiliki fungsi-fungsi organ tubuh yang baik seperti kekuatan, 
kecepatan, daya tahan, koordinasi, kelincahan, power dan lain-lain. 
4) Memiliki intelegensi yang tinggi. 
5) Memiliki karakter bawaan sejak lahir yang dapat mendukung 
pencapaian prestasi prima, antara lain waktu kompetetif tinggi, 
kemauan keras, tabah, pemberani dan semangat yang tinggi. 
6) Memiliki kegemaran berolahraga. 
 
Berdasarkan dua pendapat tersebut menunjukkan bahwa, karakteristik atlet 
berbakat yaitu, memiliki kelebihan kualitas dari sejak lahir, sehat fisik dan mental, 
tidak cacat, memiliki fungsi fisiologis yang baik dan kemampuan fisik yang baik 
pula, memiliki inetelgensi yang tinggi, memiliki karakter baik dalam berlatih yaitu 
bersemangat berlatih ,dan senang berolahraga. Jika seseorang memiliki ciri-ciri 
seperti tersebut di atas, maka mempunyai peluang mencapai prestasi olahraga 
yang optimal.  
 
b. Unsur-Unsur Pokok dalam Pengembangan Bakat 
Bakat seseorang dapat berkembang atau tersalurkan jika adanya sistem 
yang mendukung memberikan bantuan dan dorongan yang tepat kepada semua 
individu yang berada pada jenjang pendidikan. Untuk mewujudkan lingkungan 
pengembangan bakat yang baik, harus memiliki sistem pembinaan yang mantap. 
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Menurut Mc. Elroy (1986:3) yang dikutip M. Furqon H. (2000: 2) mengemukakan 
beberapa aspek penting untuk pengembangan bakat yaitu: 
1) Adanya jalur atau mekanisme langkah-langkah yang dapat dikelola 
dengan jelas. Jalur ini harus dipahami oleh pelatih, atlet, administrator 
dan pemerintah. 
2) Mutu dan jumlah pelatih yang memadai. 
3) Adanya dukungan administrasi, organisasi, dan dana yang memadai. 
4) Tersedianya fasilitas untuk latihan dan kompetisi. 
5) Pemanfaatan dukungan ilmu dan kedokteran olahraga. 
 
Unsur-unsur dalam pengembangan bakat mencakup lingkup yang sangat 
luas. Elemen-elemen yang berperan dalam pengembangan bakat meliputi 
pemerintah, pelatih yang baik, atlet yang potensial, organisasi dan administrasi 
yang baik, dana yang memadai, ilmu yang relevan dan dokter olahraga. Elemen-
elmen tersebut saling berkaitan satu dengan lainnya, sehingga bakat yang dimiliki 
seseorang dapat dikembangakan secara maksimal dan prestasi yang tinggi dapat 
tercapai.  
 
3. Identifikasi Bakat 
 
Pengidentifikasi bakat dalam olahraga sangat penting, hal ini karena untuk 
menemukan calon atlet berbakat, memilih calon atlet pada usia dini, memonitor 
secara terus menerus dan membantu calon atlet menuju ke langkah pencapaian 
prestasi yang tinggi. Seperti dijelaskan Depdiknas. (2003) 1) bahwa, 
“Pengidentifikasian bakat sangat penting untuk (1) menemukan calon atlet 
berbakat, (2) memilih calon atlet usia dini, (3) memonitor secara terus menerus 
dan (4) membantu calon atlet menuju langkah penguasaan yang tertinggi”. 
 Pengidentifikasian bakat olahraga sangat penting dalam pembinaan 
olahraga. Melalui identifikasi bakat, maka dapat menemukan calon berbakat, 
dapat memilih calon atlet usia dini, dapat memonitor secara terus menerus atlet 
yang berbakat dan dapat membantu calon atlet yang berbakat untuk mencapai 
prestasi yang tinggi. Oleh karena itu, prestasi yang tinggi dapat tercapai jika sejak 
awal ditemukan atlet yang berbakat sesuai dengan cabang olahraga yang 
dipelajarinya.   M. Furqon H. (2003: 6) menyatakan, “Paradigma yang muncul 
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dalam pemanduan bakat yaitu (1) tidak setiap anak memiliki bakat olahraga, 
sehingga hanya anak-anak tertentu yang memiliki potensi untuk dibina dan 
dikembangkan lebih lanjut, (2) setiap anak memiliki bakat dalam olahraga 
tertentu, artinya anak akan dapat optimal berlatih dalam cabang olahraga tertentu 
dari sekian banyak cabang olahraga yang ada”. 
Ada dua paradigma yang muncul dalam memandu bakat olahraga. Dalam 
hal ini M. Furqon H. (2003: 6) menyatakan paradigma yang muncul dalam 
pemanduan bakat yaitu: “(1) tidak setiap anak memiliki bakat olahraga, sehingga 
hanya anak-anak tertentu yang memiliki potensi untuk dibina dan dikembangkan 
lebih lanjut, (2) setiap anak memiliki bakat dalam olahraga tertentu, artinya anak 
akan dapat optimal berlatih dalam cabang olahraga tertentu dari sekian banyak 
cabang olahraga yang ada”. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, paradigma kedua tampaknya 
memberikan peluang yang lebih besar kepada anak agar dapat menemukan pilihan 
yang sesuai dengan kondisi dan kemampuan yang dimilikinya. Jika setiap anak 
diketahui bakatnya, maka dapat dijadikan aset untuk dijadikan atlet yang 
berprestasi melalui pembinaan dan pelatihan yang sistematis dan kontinyu.  
 
a. Tujuan Indentifikasi Bakat 
Tujuan utama pengidentifikasian bakat yaitu untuk mengidentifikasi dan 
memilih calon atlet yang memiliki berbagai kemampuan tertinggi dalam cabang 
olahraga tertentu. Seperti dikemukakan Hare yang dikutip M. Furqon H. (2003: 
60) bahwa, “Tujuan pengindentifikasian bakat adalah untuk memprediksi suatu 
derajat yang tinggi tentang kemungkinan apakah calon atlet akan mampu dan 
berhasil menyelesaikan program latihan junior dalam olahraga yang dipilih agar ia 
dapat mengukur secara pasti melakukan tahap latihan selanjutnya”    
Semakin awal anak menunjukkan kesesuaian latihan dengan kemampuan 
untuk belajar, maka semakin berhasil ia dalam menyelesaikan program latihannya. 
Hal ini akan menyebabkan ia memiliki banyak waktu untuk berlatih sebelum 
mencapai usia prestasi puncak dan akan memiliki pengaruh yang berakhir positif 
pada latihannya. Dapat dikatakan bahwa penentuan bakat merupakan suatu proses 
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penentuan kemampuan-kemampuan (pra-kondisi) prestasi, dimana anak harus 
memiliki kemampuan tersebut agar dapat mencapai tingkat prestasi yang tinggi 
dan harus menggunakan teknik-teknik diagnosis yang sesuai. 
 
b. Metode Identifikasi Bakat  
Menurut Bloomfield, Acklan dan Elliot yang dikutip M. Furqon H. 
(2003:7) bahwa, “Pengidentifikasian bakat dapat dilakukan dengan cara sederhana 
dan secara canggih. Sedangkan Bompa (1990: 334) berpendapat, “Dua metode 
dalam mengidentifikasi bakat calon atlet yaitu (1) seleski alam dan (2) seleksi 
ilmiah”. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan secara singkat sebagai berikut: 
1) Seleksi Alam (Cara Sederhana) 
Seleksi alam merupakan pendekatan yang normal dan merupakan cara 
pengembangan alam dalam olahraga tertentu. Seleksi ini menganggap bahwa atlet 
mengikuti olahraga tertentu sebagai hasil dari pengaruh setempat, misalnya tradisi 
sekolah, harapan orang tua, atau teman sebaya. Dengan demikian evolusi prestasi 
atlet ditentukan olah seleksi alam yang tergantung pada beberapa faktor. Oleh 
karena itu, pendekatan dengan seleksi alam seringkali berjalan lambat. 
Sebagai contoh, seorang pelatih bola basket merekrut seorang pemain bola 
basket dengan cara sederhana karena pemain tersebut memiliki postur tubuh yang 
tinggi, atau pelatih renang mengamati cara anak berdiri dengan memperhatikan 
bentuk telapak kaki. Berdasarkan pengalaman karena unsur-unsur tersebut 
berpengaruh terhadap prestasi di kemudian hari.  
2) Seleksi Ilmiah (Cara Canggih) 
Seleksi ilmiah merupakan metode yang digunakan untuk memilih calon atlet 
yang memiliki potensi untuk dibina. Seleksi ilmiah sedikit memerlukan waktu 
untuk mencapai prestasi yang tinggi bila dibandingkan dengan metode seleksi 
alam. Untuk olahraga yang memerlukan persyaratan tinggi atau berat badan, 
misalnya bola basket, bolavoli, sepakbola, nomor-nomor lempar dan sebagainya 
perlu mempertimbangkan seleki ilmiah. Demikian juga olahraga yang 
memerlukan kecepatan, waktu reaksi, koordinasi dan power, seperti lari cepat, 
judo, hoki, nomor-nomor lompat dan sebagainya. Melalui pendekatan seleksi 
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ilmiah, kualitas-kualitas semacam itu akan dapat dideteksi. Dengan pengujian 
ilmiah, maka calon atlet yang berbakat secara ilmiah diseleksi atau diarahkan pada 
cabang olahraga tertentu. 
Pengidentifikasian bakat dengan cara canggih lebih diorientasikan pada 
pendekatan ilmiah dengan disertai penyusunan suatu bateri tes yang komprehensif 
yang digunakan untuk menjaring calon atlet. 
 
c. Manfaat Indentifikasi Bakat 
Mengidentifikasi bakat adalah sangat penting. Banyak manfaat yang 
diperoleh dari pengindentifikasi bakat secara ilmiah. Dalam hal ini Bompa (1990: 
334) menyatakan bahwa pengunaan kriteria ilmiah dalam proses 
pengidentifikasian bakat memiliki beberapa keuntungan yaitu: 
1) Menurunkan waktu yang diperlukan untuk mencapai prestasi yang 
tinggi dengan menyeleksi calon atlet berbakat dalam cabang olahraga 
tertentu. 
2) Mengeliminasi volume kerja, energi dan memisahkan bakat yang 
tinggi bagi pelatih. Keefektifan latihan dapat dicapai, terutama bagi 
calon atlet yang memiliki kemampuan tinggi. 
3) Meningkatkan daya saing dan jumlah atlet dalam mencapai tingkat 
prestasi yang tinggi. 
4) Meningkatkan kepercayaan diri calon atlet, karena perkembangan 
prestasi tampak makin dramatis dibandingkan dengan atlet-atlet lain 
yang memiliki usia sama yang tidak mengalami seleksi. 
5) Secara tidak langsung mempermudah penerapan latihan.   
 
Sedangkan Bloomfied, Ackland dan elliot (1994: 268) mengemukakan 
aspek-aspek positif pengidentifikasian bakat yaitu: 
1) Anak diarahkan pada cabang olahraga tertentu, yaitu secara fisik dan 
psikologis anak diarhkan pada cabang olahraga yang tepat atau cocok. 
Pada gilirannya memungkinkan anak memperoleh hasil yang baik dan 
menyenangi latihan serta lebih partisipatif. 
2) Karena hakikat dari program tersebut, maka kesehatan fisik dan 
keselamatan umum anak akan terjaga. 
3) Anak yang bisanya melakukan latihan yang spesialisasi didukung 
dengan baik oleh tim medis olahraga dan kadang-kadang oleh ahli 
psikologi. 
4) Administrator dari berbagai pemrograman pengidentifikasian bakat 
dikaitkan dengan kesempatan yang berkaitan dengan pekerjaan bagi 
atlet yang telah berakhir kariernya sebagai atlet dan mendapat 
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pendidikan tambahan dengan kualitas yang tinggi atau latihan yang 
berkaitan dengan pekerjaan.   
 
Berdasarkan dua pendapat tersebut menunjukkan bahwa, manfaat yang 
diperoleh dari pengindentifikasi bakat di antaranya waktunya lebih efektif untuk 
mencapai prestasi, mengurangi pekerjaan pelatih jika atletnya memiliki 
kemampuan yang tinggi, meningkatkan kepercayaan diri atlet dan dapat 
mempermudah penerapan latihan. Oleh karena itu, mengidentifikasi bakat adalah 
penting agar diperoleh calon-calon atlet yang potensial. 
 
d. Tahap Identifikasi Bakat 
Suatu lembaga olahraga seharusnya memiliki program penyaringan yang 
canggih untuk menguji beberapa parameter yang berhubungan dengan atlet-atlet 
muda dan menyusun profil untuk tiap subjek yang bersifat umum. Bloomfield, 
Ackland dan Elliot (1994: 268-269) mengemukakan dua tahap dalam proses 
pengidentifikasian bakat yaitu: 
1) Screening pengidentifikasian bakat umum yaitu: status kesehatan, 
faktor keturunan, rentang waktu dalam olahraga dan kematangan. 
2) Screening pengidentifikasian bakat khusus berkaitan dengan 
penyaringan kapasitas fisik yang meliputi: bentuk tubuh, komposisi 
tubuh, proporsionalitas tubuh, kekuatan dan power, kelentukan dan 
kecepatan. 
  
Pengidentifikasian bakat yang komprehensif tidak hanya dilakukan sekali 
usaha, tetapi dilakukan dalam beberapa tahun. Bompa (1990: 337) 
mengemukakan tiga tahap pengidentifikasian bakat yaitu: “(1) tahap awal, (2) 
tahap kedua dan (3) tahap akhir”.  Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan secara 
singkat sebagai berikut: 
 
1) Tahap Identifikasi Awal 
Tahap awal ini dilakukan pada masa pra-adolesensi (3-8 tahun). Sebagian 
besar didominasi dengan pemeriksaan fisik pada kesehatan calon atlet dan 
pengembangan fisik umum serta dirancang untuk mendeteksi berbagai kegagalan 
fungsi atau penyakit.     
  
 
37 
Porsi pengujian kemampuan biomekanik dapat memfokuskan pada (1) 
menemukan kekurangan-kekurangan fisik yang dimiliki peran membatasi atau 
menghambat usaha keras calon atlet, (2) menentukan tingkat perkembangan fisik 
calon atlet melalui cara-cara sederhana, seperti rasio di antara tinggi dan berat 
badan dan (3) mendeteksi genetik yang dominan (misalnya tinggi badan) agar 
anak dapat diarahkan pada klub-klub olahraga yang memungkinkan anak 
menspesialisasikan cabang olahraga di kemudian hari. 
Pengidentifikasian bakat dilakukan pada usia dini, sehingga hanya 
memperoleh informasi umum dari kondisi anak. Hasil pengidentifikasian belum 
dapat diputuskan secara pasti, karena dinamikan tentang pertumbuhan dan 
perkembangan calon atlet pada masa yang akan datang masih relatif belum dapat 
diprediksi atau masih berubah-ubah. Namun demikian, untuk cabang olahraga 
renang, senan dan figurskating dimana latihan yang komprehensif harus sudah 
dimulai pada usia dini, maka pada tahap identifikasi awal harus seluruhnya 
dilaksanakan. 
 
2) Tahap Identifikasi Kedua 
Tahap ini dilakukan selama dan sesudah masa adolesensi, di antara usia 9-
10 tahun untuk senam, figur sakting  dan renang 10-15 tahun untuk puteri dan 10-
17 tahun untuk putera untuk olahraga yang lain. Tahap ini digunakan untuk anak 
usia belasan tahun yang telah berpengalaman dengan latihan yang terorganisasi. 
Teknik yang digunakan dalam tahap kedua ini harus menilai atau 
mengevaluasi dinamika parameter biometrik dan parameter fungsional, karena 
tubuh harus telah mencapai tingkat adaptasi tertentu untuk persyaratan dan 
kekhususan dari olahraga yang dipilih. Akibatnya, kesehatan harus dilakukan 
secara rinci dan bermaksud mendeteksi hambatan-hambatan dalam meningkatkan 
prestasi (misalnya rematik, hepatitis, penyakit akut dan lain-lain). 
Momen ini merupakan tahap yang sangat penting dan menentukan bagi 
anak pada masa adolesensi, dimana perubahan-perubahan biometrik yang 
dramatis berlangsung (misalnya jika anggota badan bagian bawah bertambah 
secara nyata, maka otot berkembang secara tidak proporsioanl dan lain-lain). Oleh 
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karena itu, selama pemeriksaan perkembangan fisik umum harus 
mempertimbangkan pengaruh latihan yang dispesialisasikan pada pertumbuhan 
dan perkembangan atlet.  
Selama tahap pemanduan bakat kedua ini, psikolog olahraga mulai 
memainkan peran yang makin penting dengan melakukan tes psikologi secara 
menyeluruh. Tiap profil psikologis atlet harus disusun untuk mengungkapkan 
apakah ia memiliki ciri-ciri psikologis yang diperlukan untuk olehraga yang 
dipilih. Tes ini akan membantu menentukan apakah gambaran tekanan-tekanan 
psikologis di masa yang akan datang. 
 
3) Tahap Identifikasi Akhir 
Tahap indentifikasi bakat akhir ditujuan untuk calon tim nasional. Pada 
tahap ini harus sangat rinci, reliabel dan sangan berhubungan dengan kekhususan 
dan persyaratan olahraga yang dipilih. 
Di antara faktor-faktor utama harus dilakukan yaitu pemeriksaan 
kesehatan, adaptasi psikologis pada latihan dan kompetisi, kemampuan untuk 
mengatasi tekanan dan yang sangat penting adalah potensinya untuk 
meningkatkan prestasinya di masa selanjutnya. 
Pemeriksanaan kesehatan, tes psikologis dan tes latihan harus dilakukan 
secara periodik. Data-data tes ini harus dicatat dan dikomparasikan untuk 
mengilustrasikan dinamika atlet dan tahap pengidentifikasian awal sampai karier 
olahraga.   
 
 4. Identifikasi Bakat Dengan Sport Search 
 
a. Pengertian  Sport Search 
 Sport Search adalah suatu pendekatan yang unik dan inovatif untuk 
membantu anak (yang berusia antara 11 – 15 tahun), agar dapat membuat 
keputusan yang didasari pada informasi mengenai olahraga, tidak hanya menarik 
tetapi sesuai dengan anak (M. Furqon H & Mucshin Doewes,1999: 1) 
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 Sport Search merupakan suatu paket komputer interaktif yang 
memungkinkan anak menyesuaikan antara ciri-ciri fisik dan pilihan olahraga yang 
disesuaikan dengan potensi olahraga anak. Program tersebut juga memberikan 
informasi lebih dari 80 cabang olahraga dan rincian tentang bagaimana cara-cara 
mencari dan memilih berbagai cabang olahraga di masyarakat. 
 Sport Search adalah salah satu program yang dikembangkan oleh komisi 
Olahraga Australia (The Australian Sport Commision) sebagai bagian dari 
AUSSIE SPORT, yakni suatu pendekatan bangsa Autralia secara menyeluruh 
terhadap perkembangan olahraga junior. Ini merupakan sutu inisiatif yang 
memberikan sumbangan terhadap pendidikan dan pengembangan anak dengan 
menekankan pada kesenangan, permainan yang fair, pengembangan keterampilan, 
pengajaran yang berkualitas, partisipasi secara maksimum, akses yang sebanding 
serta peluang-peluang jiwa kepemimpinan di dalam olahraga. 
 Melalui berbagai program dan strategi, AUSSIE SPORT bertujuan untuk 
memperkaya kehidupan anak dengan memberikan pengalaman-pengalaman 
olahraga yang berkualitas, yang akan mampu menumbuhkan partisipasi seumur 
hidup. Program maupun falsafahnya adalah melayani sejak berusia 3-20 tahun. 
 
b. Hal yang Dilakukan  Anak Usia 11-15 Tahun dalam Model  Sport Search 
 Sport Search adalah suatu program penyuluhan tentang olahraga. Anak 
menyelesaikan 10 butir tes yang mengukur ciri-ciri fisik, fisiologis, maupun 
ketrampilan. Sport search secara otomatis memperhitungkan profil kinerja siswa 
dengan mencocokkan antara hasil tes-tes tersebut dengan norma-norma yang 
berlaku di Australia. Pada akhirnya, profil ketrampilan dan kesegaran jasmani ini 
akan dapat diterbitkan dalam bentuk sertifikat. 
 Sport search juga dapat juga menunjukkan cabang olahraga apa yang 
kemunginan besar akan digemari anak dan akan disesuaikan dengan profil 
kesegaran jasmani dan profil keterampilan, serta olahraga yang menjadi pilihan 
siswa. Apabila siswa tertarik untuk mengetahui sesuatu tentang olahraga , maka 
sport search dapat memberikan suatu gambaran tentang olahraga apa saja 
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termasuk didalam program dan informasi yang berkenaan dengan bagaimana cara 
untuk menghubungi organisasi-organisasi yang bergerak di bidang olahraga. 
 Selain itu sport search memiliki informasi mengenai program-program 
AUSSIE SPORT yang lain, kondisi medis dan olahraga bagi para penyandang 
cacat. Ada juga dapat menggunakan sport search sebagai suatu basis data 
(database) mengenai olahraga dan organisasi-organisasi olahraga. 
 Sport search memiliki potensi untuk mempersiapkan siswa secara 
keseluruhan, tanpa memperdulikan apa bentuk atau kecakapan fisik anak, dengan 
informasi yang diberikan untuk memantau di dalam menentukan pilihan-pilihan 
olahraga yang sesuai, dan diharapkan dapat mengarahkan siswa pada pengalaman 
yang berkaitan dengan olahraga dengan cara yang lebih positif serta lebih 
menyenagkan. 
 
c. Tes-Tes yang Digunakan dalam Sport Search 
  Penelitian telah dilaksanakan untuk suatu item tes yang sesuai untuk 
pengembangan profil kinerja siswa. Tes tersebut dipilih untuk mengukur suatu 
rentangan luas dari ciri-ciri fisik, fisiologis dan keterampilan motorik dikalangan 
siswa Sekolah Menengah Umum. Menurut M Furqon &  Mucshhin Doewes 
(1999: 16) tes-tes dalam sport search adalah: 
1) Tinggi badan  
2) Tinggi duduk  
3) Berat badan 
4) Rentang lengan 
5) Lempar tangkap bola tennis 
6) Lempar bola basket 
7) Loncat tegak 
8) Lari kelincahan 
9) Lari cepat 40 meter 
10) Lari multi tahap (multistage aerobic fitness test) 
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d. Pelaksanaan Tes sport search 
1) Urutan Pelaksanaan 
 Ada 10 butir tes dalam sport search. Pelaksanaan 10 butir tes dalam satu 
sesi (senssion) berdurasi 90 menit yang memungkinkan dilaksanakan dengan 
perbandingan antara testi dan tester sebesar 10:1. Perlu mengatur urutan butir tes 
dalam dua bagian atau lebih. 
 Apabila dikelompokkan dalam dua bagian, maka sebaiknya 
menggunakan lima tester. Masing-masing tester sebaiknya menangani satu pos 
pengetesan dan testi sebaiknya melakukan dari dari satu pos ke pos lain. 
 Urutan pelaksanaan tes yang disarankan adalah bagian pertama, meliputi 
tinggi badan, tinggi duduk , berat badan, rentang lengan dan lempar tangkap bola 
tennis. Kemudian bagian kedua meliputi lempar bola basket , loncat tegak, lari 
kelincahan, lari cepat 40 meter dan lari multi tahap. Perlu diperhatikan bahwa lari 
multi tahap dilaksanakan yang paling akhir dalam bagian kedua. 
 
2) Tempat Pelaksanaan  
 Untuk melaksanakan tes dapat menggunakan gedung olahraga atau bagian 
ruang dalam aula olahraga. Tempat tersebut harus memiliki permukaan atau lantai 
yang tidak licin, terutama untuk tes lari kelincahan. Apabila lantai berdebu, maka 
pada waktu pelaksanaan tes ini akan menjadi lebih lambat. Apabila terjadi hal 
semacam itu, sebaiknya tes lari kelincahan dilakukan pada permukaan batu bata 
atau di halaman. Pelaksanaan lari cepat 40 meter perlu diukur dan dilakukan di 
tempat terbuka. Lintasan harus lurus, rata dan ditempatkan pada bagian yang 
melintang  (cross wind). Apabila menggunakan permukaan berumput, pilihlah 
permukaan yang kering. 
 
3) Pakaian 
 Testi harus mengenakan pakaian olahraga yang layak (berupa t-shirt dan 
celana pendek atau skirt) dengan alas kaki sepatu olahraga. Pakaian ini sebaiknya 
digunakan untuk seluruh tes kecuali apabila ada perkecualian yang disebutkan 
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secara khusus didalam tata cara tes (misalnya pelepasan sepatu untuk pengukuran 
tinggi badan). 
 
4) Persiapan Pre-Test 
 Testi harus melakukan pemanasan secara menyeluruh termasuk aktifitas 
aerobik ringan dan peregangan baik pada tubuh bagian atas maupun bawah 
sebelum pelaksanaan tes melempar bola basket, loncat tegak, lari kelincahan, lari 
cepat 40 meter dan lari multitahap. 
 
5) Intruksi-Intruksi Kepada Testi 
 Testi harus diberi informasi sebelumnya mengenai tugas-tugas dan tujuan 
tes pengukuran tersebut. Dalam tiap kesempatan, testi harus didorong agar 
melakukan yang terbaik. Berikan dorongan-dorongan sewaktu testi melaksanakan 
tes tersebut. 
 
6) Percobaan 
 Testi harus diberi kesempatan melakukan latihan atau percobaan hanya 
dalam tugas menagkap bola. Percobaan semacam ini sebaiknya dilakukan 
sehingga testi memahami persyaratan-persyaratan dalam melakukan tes tertentu 
dan telah mencoba “merasakannya”. Percobaan tidak diperkenankan untuk butir 
tes yang lain yang manapun karena akan diberikan dua kali percobaan, kemudian 
dicatat hasil terbaik dari dua kali pelaksanaan tes tersebut. Testi hendaknya diberi 
waktu istirahat diantara tes satu dengan yang lain (sebaiknya tester mengetes 
seluruh testi kemudian mengulanginya untuk melakukan tes yang kedua, untuk 
memberikan waktu istirahat yang cukup bagi testi). 
 
 
5. Prestasi 
 
 Banyak tujuan yang terkandung dalam cabang olahraga. Setiap orang 
melakukan kegiatan olahraga ada tujuannya sendiri-sendiri, salah satunya adalah 
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olahraga yang berorientasi pada keberhasilan atau dengan kata lain sebuah 
prestasi yang setinggi-tingginya. Karena hal ini merupakan idaman setiap atlet. 
 Prestasi yang dapat dicapai atlet merupakan prestise (harga diri) bagi atlet 
itu sendiri, keluarganya, daerah asalnya hingga negara dari mana atlet itu berasal  
(Sudjarwo, 1995 : 11). Prestise di bidang olahraga juga merupakan kebutuhan dan 
dambaan masyarakat sedangkan prestise individu sebagai harga diri merupakan 
salah satu aspek tuntutan manusia hidup bermasyarakat. 
 Menurut (Sudjarwo, 1995: 9), dalam usaha pencapaian prestasi maksimal 
sebenarnya ada dua faktor yang menentukan, yaitu Faktor Indogeen dan 
Eksogeen. 
 
a. Faktor Indogeen 
 Faktor Indogeen adalah beberapa aspek yang harus dipenuhi oleh seorang 
atlet untuk dapat mencapai prestasi maksimal, seperti :  
a. Bentuk dan proporsi tubuh yang sesuai dengan cabang olahraga 
pilihannya. 
b. Kemampuan fisik, seperti kekuatan, kecepatan, kelincahan, 
ketahanan, koordinasi dan sebagainya. 
c. Kesehatan, baik fisik maupun mental. 
d. Keterampilan sebagai penguasaan teknik dan taktik. 
e. Aspek kejiwaan yang baik, seperti kepribadian, disiplin, ketekunan, 
kesungguhan, dan daya fikir. 
f. Pengalaman bertanding sebagai usaha untuk meningkatkan 
penampilan menuju kematangan juara. 
 
b. Faktor Eksogeen 
 Faktor Eksogeen adalah faktor di luar atlet yang mempengaruhi 
pencapaian prestasi maksimal, seperti : 
a. Kerjasama atau interaksi antara pelatih, asisten pelatih, atlet dan semua 
orang yang terlibat dalam proses kepelatihan. 
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b. Kuantitas maupun kualitas sarana dan prasarana olahraga yang 
tersedia. 
c. Kepengurusan dan organisasi cabang olahraga yang bertanggung 
jawab. 
d. Lingkungan hidup atlet yang menunjang. 
e. Fasilitas dan kemudahan-kemudahan yang menjamin kehidupan atlet. 
f. Adanya dukungan yang nyata dari pemerintah. 
 
 
 6. Upaya Meningkatkan Prestasi Olahraga 
 
a. Pemasalan Olahraga 
Pemasalahan olahraga pada dasarnya mengikutsertakan atau melibatkan 
banyak orang dalam suatu kegiatan olahraga. Pemasalahan olahraga ini memilikai 
sifat murah dan meriah. Berkaitan dengan pemasalan Yusuf Adisasmita dan Aip 
Syarifuddin (1996: 36) menyatakan, “Pemasalan olahraga adalah suatu upaya 
untuk mengikutsertakan seluruh lapisan masyarakat dengan sasaran melibatkan 
semua kelompok umur”. Sedangkan M. Furqon H. (2003: 3) menyatakan, 
“Pemasalan adalah mempolakan keterampilan dan kesegaran jasmani secara 
multilateral dan spesial”. 
Berdasarkan dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, pemasalan 
olahraga merupakan suatu kegiatan olahraga yang melibatkan atau 
mengikutsertakan peserta atau masyarakat sebanyak mungkin agar mau terlibat 
dalam kegiatan olahraga dalam rangka mencari bibit-bibit atlet yang berbakat 
yang diikuti oleh semua kelompok umur. Untuk mendapatkan bibit-bibit atlet 
yang berbakat, maka kegiatan pemasalan olahraga harus dilakukan secara terus 
menerus.  
Pemasalan olahraga pada dasarnya bertujuan untuk mendorong dan 
menggerakkan masyarakat agar lebih memahami dan menghayati langsung 
hakikat dan manfaat olahraga sebagai kebutuhan hidup, khususnya jenis olahraga 
yang bersifat mudah, murah, menarik, bermanfaat dan masal. Hal ini sesuai 
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dengan tujuan pemasalan olahraga yang dikemukakan Yusuf Adisasmita dan Aip 
Syarifuddin (1996: 37) bahwa, “Tujuan dari pemasalan olahraga  adalah untuk 
menanamkan dasar-dasar keterampilan gerak dalam usaha mencari bibit-bibit 
atlet yang berbakat dengan kondisi fisik dan mentalnya yang akan memberikan 
harapan untuk terus dibina, ditingkatkan dan dikembangkan untuk mencapai 
prestasi yang setinggi-tingginya, sehingga dapat diharapkan nantinya menjadi 
olahragawan yang tangguh”. Sedangkan M. Furqon H. (2003: 3) menyatakan, 
“Kaitannya dengan olahraga prestasi tujuan pemasalan adalah melibatkan 
sebanyak-banyaknya sebagai bagian dari upaya peningkatan prestasi olahraga”.   
Tujuan pemasalan olahraga pada prinsipnya untuk mendapatkan bibit-bibit 
atlet yang potensial yang pada akhirnya dapat dilatih dan dikembangkan bakat 
yang dimiliki sehingga akan mampu berprestasi secara maksimal. Upaya 
pemasalan olahraga dapat dilakukan di sekolah-sekolah, instansi pemerintah, 
swasta, klub-klub olahraga maupun masyarakat umum, tergantung tujuan yang 
ingin dicapai dari kegiatan pemasalan olahraga yang diselenggarakan. Untuk 
mendapatkan atlet yang potensial, pemasalan olahraga hendaknya dilakukan sejak 
usia dini. Hal ini sesuai pendapat  M. Furqon H. (2003: 3) bahwa, “Bila dikaitkan 
dengan pertumbuhan dan perkembangan anak, pemasalan sangat baik jika dimulai 
sejak masa kanak-kanak, terutama pada akhir masa kanak-kanak (usia 6-12 
tahun). Pada masa ini merupakan tahap perkembangan keterampilan gerak dasar”. 
b. Strategi Pemasalan Olahraga 
Mendapatkan bibit atlet yang potensial merupakan tujuan dari pemasalan 
olahraga. Untuk mendapatkan bibit atlet yang potensial, maka dibutuhkan strategi 
pemasalan olahraga yang baik dan tepat. Salah satu strategi dari pemasalan 
olahraga yaitu ditujukan kepada para pelajar. Pemasalan olahraga yang ditujuan 
kepada para pelajar merupakan langkah awal untuk dapat menemukan bibit-bibit 
atlet atau olahragawan yang berbakat, sehat fisik dan mental, bentuk tubuh yang 
predominan dan intelegensi yang tinggi. Hal ini karena, pemasalan, pembibitan 
dan pembinaan olahraga merupakan proses yang berkelanjutan yang harus 
dilakukan terus menerus untuk mencapai prestasi yang diharapkan. Dengan 
demikian dapat dikemukakan bahwa, pemasalan, pembibitan dan pembinaan 
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merupakan suatu kesatuan yang harus dilakukan secara terpadu dengan sistem 
perencanaan secara bertahap dan berkelanjutan. Menurut  Andi Suhendro (1999: 
2.5) bahwa, startegi pemasalan olahraga usia dini dapat dilakukan antara lain 
sebagai berikut: 
1) Menyediakan sarana dan prasarana olahraga yang memadai di sekolah 
dasar. 
2) Menyediakan tenaga pengajar olahraga yang mampu menggerakkan 
kegiatan olahraga di sekolah. 
3) Mengadakan pertandingan antar kelas. 
4) Memberikan motivasi kepada siswa, baik motivasi dari dalam, 
maupun motivasi dari luar. 
5) Mengadakan demonstrasi pertandingan antar atlet-atlet yang 
berprestasi. 
6) Marangsang minat anak melalui media massa, TV, video dan lain-lain. 
7) Melakukan kerjasama antara sekolah dan masyarakat khususnya orang 
tua.  
 
Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan bahwa, startegi pemasalan 
olahraga harus dilakukan pada usia dini dari tingkat Sekolah Dasar (SD) dengan 
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, adanya tenaga pengajar yang 
profesional, diadakan pertandingan antar kelas, memberikan motivasi kepada 
siswa, diadakannya pertandingan atlet-atlet yang berprestasi, merangsang anak 
melalui media masa dan dilakukan kerjasma antara sekolah dan masyarakat. 
Dengan diakannya pemasalan olahraga kepada anak-anak sekolah, diharapkan 
nantinya akan dapat diperoleh bibit-bibit atlet yang berbakat dan bakat yang 
dimiliki dapat dilatih dan dikembangkan agar nantinya mampu mencapai prestasi 
yang tinggi. Sehubungan dengan strategi pemasalan olahraga, maka untuk 
mendapatkan atlet yang berbakat harus dapat dikenali ciri-cirinya. Dalam hal ini 
Yusuf Adisasmita dan Aip Syarifuddin (1996: 40) menyatakan, “Karakteristik 
bibit atlet berbakat antara lain: (1) keadaan bentuk tubuh, (2) keadaan kemampuan 
fisiknya, (3) keadaan mengenai keterampilan geraknya, (4) keadaan kemampuan 
daya fikir dan daya geraknya dan, (5) keadaan kepribadiannya”. 
Karakteristik bibit atlet berbakat merupakan salah satu pegangan di dalam 
mengadakan pemasalan olahraga untuk menentukan bibit-bibit atlet yang akan 
dijadikan sebagai atlet. Untuk mencapai prestasi olahraga yang setinggi-tingginya, 
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maka setiap Pembina dan pelatih olahraga maupun guru pendidikan jasmani harus 
mengetahui karakteristik atlet berbakat sesuai dengan hakikat dari cabang 
olahraga yang bersangkutan.     
c. Pembibitan untuk Pengembangan Potensi 
Siswa sekolah merupakan obyek sekaligus subyek untuk mendapatkan 
bibit-bibit atlet yang potensial. Siswa-siswi di lingkungan Sekolah Dasar (SD) 
maupun di Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan bibit-bibit atlet yang 
dapat dilatih dan dikembangkan untuk dijadikan atlet yang nantinya dapat 
berprestasi setinggi mungkin. 
Pembibitan atlet merupakan upaya untuk menemukan individu-individu 
yang memiliki potensi untuk mencapai prestasi yang tinggi dikemudian hari. 
Sasaran pembibitan adalah individu-individu yang telah berolahraga dan 
mempunyai peluang yang besar untuk ditingkatkan olahraganya. M. Furqon H. 
(2003: 3) menyatakan, “Maksud pembibitan adalah menyemai bibit, bukan 
mencari bibit”. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, prestasi olahraga dapat dicapai 
apabila diperoleh bibit-bibit atlet yang potensial. Hal ini karena, prestasi puncak 
tidak akan tercapai apabila atletnya bukan bibit unggul, meskipun ditunjang faktor 
lainnya yang maksimal. Yusuf Adisasmita dan Aip Syarifuddin (1996: 92)   
berpendapat, “Dalam usaha pencapaian prestasi olahraga atlet memberikan 
sumbangan 60-70%, sedangkan faktor penunjang lainnya 30-40%”. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, bibit atlet yang potensial 
mempunyai pengaruh besar untuk mencapai prestasi yang tinggi. Untuk 
mendapatkan bibit atlet yang potensial harus dilakukan pembinaan dan latihan 
sejak usia dini. M. Furqon H. (2003: 21) mengklasifikasikan usia mulai 
berolahraga, usia spesialisasi dan usia pencapaian prestasi puncak 16 cabang 
olahraga sebagai berikut: 
Tabel 1. Usia Mulai Berlatih Olahraga, Usia Spesialisasi dan Prestasi Puncak 
No Cabang Olahraga Usia mulai 
berolahraga 
Usia 
Spesialisasi 
Usia Pencapaian 
Prestasi 
1. 
2 
Atletik 
Bola basket 
10-12 
9-9 
13-14 
10-12 
18-23 
20-25 
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3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
Tinju 
Balap sepeda 
Loncat indah 
Anggar 
Senam putra 
Senam putri 
Dayung 
Sepakbola 
Renang 
Tenis 
Bolavoli 
Angkat BesiGulat 
Gulat 
Ski 
13-14 
14-15 
6-7 
8-9 
6-7 
6-7 
12-14 
10-12 
3-7 
6-8 
11-12 
11-13 
13-14 
6-7 
15-16 
16-17 
8-10 
10-12 
10-11 
12-14 
16-18 
11-13 
10-12 
12-14 
14-15 
15-16 
15-16 
10-11 
20-25 
21-24 
18-22 
20-25 
14-18 
18-24 
22-24 
18-24 
16-18 
22-25 
20-25 
21-28 
24-28 
20-24 
 
Berdasarkan klasifikasi usia mulai berlatih olahraga tersebut menunjukkan 
bahwa, setiap cabang olahraga memiliki karakteristik berbeda-beda dalam 
pembinaan usia dini. Dari klasifikasi pembinaan olahraga tersebut dapat dijadikan 
pedoman untuk mendapatkan bibit-bibit atlet yang potensial, sehingga pada usia 
tertentu dapat mencapai prestasi puncak.  
 
d. Sistem Pembinaan Olahraga 
Karakteristik utama dari pembinaan olahraga prestasi selalu berorientasi 
jauh ke depan untuk mencapai prestasi tinggi menuju taraf Internasional. 
Perencanaan tersebut dapat dikembangkan dengan baik apabila ditunjang dan 
tumbuhkan dalam satu sistem pembinaan yang mantap, yang diorganisasikan 
untuk menyelenggarakan pembinaan olahraga secara terpadu dan 
berkesinambungan. Sistem itu sendiri mencerminkan sebuah model atau replikasi 
dari keterkaitan beberapa unsur yang kompleks. 
Sistem pembinaan piramida adalah salah satu sistem pembinaan yang 
sering digunakan dalam pembinaan olahraga berprestasi. Sistem pembinaan 
piramida menekankan partisipasi yang luas atau masal dari kalagan usia muda. 
Partisipasi masal ini merupakan dasar dari sistem pembinaan, untuk selanjutnya 
muncul atlet-atlet Nasional dengan prestasi kaliber Internasional yang akan 
menjadi duta Bangsa dalam perlombaan atau pertandingan Internasional. Berikut 
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ini disajikan gambar sistem pembinaan piramida menurut Harsono (1991:18) yang 
dikutip Yusuf Adisasmita dan Aip Syarifuddin (1996: 90) sebagai berikut: 
 
Tahap latihan                                         Tahap latihan pemantapan 
                                       3 tahun 
                                                      
     Lama latihan                      3 tahun                          Tahap latihan pembentukan                           
                                                       
     Lama latihan                     4 tahun                      Tahap latihan persiapan 
 
Gambar 1. Sistem Pembinaan Piramida 
(Yusuf Adisasmita & Aif Syarifuddin, 1996: 90) 
Pembinaan sistem piramida merupakan sistem pembinaan jangka panjang 
selama 10 tahun. Berdasarkan tahapan-tahapan pembinaan olahraga prestasi 
sistem piramida dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Tahap Latihan Persiapan (4 Tahun) 
Tahap persiapan ini merupakan tahap dasar yaitu memberikan kemampuan 
dasar yang menyeluruh  (multilateral) dan benar seperti: (1) kemampuan fisik 
secara umum, (2) kemampuan melakukan beraneka gerak, (3) keterampilan (skill), 
(4) kemampuan sikap, baik mental, sosial. Pada latihan dasar atlet belum 
diberikan kedalaman atau spesialisasi, tetapi harus merupakan rangka yang kuat 
dan baik. Oleh karena itu harus dilaksanakan dengan cermat dan tepat.  
2) Tahap Latihan Pembentukan (3 Tahun) 
Tahap latihan pembentukan dilaksanakan kurang lebih selama 3 tahun. 
Tahap ini adalah tahap merealisasikan terwujudnya profil atlet seperti yang 
diharapkan sesuai dengan cabang olahraga masing-masing. Kemampuan fisik 
maupun teknik telah terbentuk, demikian pula kemampuan taktiknya, sehingga 
dapat dipakai sebagai titik tolak pengembangan serta peningkatan prestasi 
selanjutnya. 
3) Tahap Latihan Pemantapan (3 Tahun) 
Tahap latihan pemantapan dilaksanakan selama kurang lebih 3 tahun 
seperti pada tahap latihan pembentukan. Profil yang telah dibentuk pada tahap 
latihan pembentuk makin ditingkatkan pembinaannya, disempurnakan sampai ke 
batas maksimal. Dengan demikian pada tahap pemantapan ini merupakan usaha 
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pengembangan potensi atlet ke arah prestasi yang lebih tinggi. Akhir dari tahap ini 
diharapkan atlet telah dapat mencapai puncak prestasinya. 
Pembinaan sistem piramida yang menekankan pada partisipasi masal 
dengan tepat melukiskan bahwa, munculnya atlet berprestasi diawali dari 
penggairahan masyarakat terutama anak-anak dan remaja untuk berolahraga. 
Seperti dikemukakan Harre Ed (1982: 21) yang dikutip M. Furqon H. (2003: 2) 
bahwa, “Pembinaan olahraga yang dilakukan secara sistematik, tekun dan 
berkelanjutan diharapkan akan dapat mencapai prestasi yang bermakna. Proses 
pembinaan memerlukan waktu yang lama yakni mulai dari kanak-kanak atau usia 
dini hingga anak mencapai tingkat efisiensi kompetisi yang tertinggi”.  
 
B. Kerangka Pemikiran 
 
Bakat merupakan potensi atau kemampuan seseorang yang sifatnya 
bawaan sejak dari lahir. Pada dasarnya untuk mencapai prestasi olahraga mutlak 
dibutuhkan bakat. Sebenarnya setiap cabang olahraga memerlukan berfungsinya 
lebih dari satu faktor bakat. Dengan kata lain bahwa, sebenarnya bermacam-
macam faktor mungkin diperlukan dalam cabang olahraga tertentu. Setiap 
individu sebenarnya terdapat semua faktor yang diperlukan untuk berbagai cabang 
olahraga, hanya saja dengan perbandingan porsi, kombinasi maupun intensitas 
yang berlainan. Pada umumnya dalam mengidentifikasi tentang faktor-faktor 
bakat yang dilakukan adalah membuat urutan (rangking) mengenai faktor-faktor 
bakat pada setiap individu. 
 Seseorang dikatakan berbakat dalam olahraga artinya, dalam dirinya 
terdapat ciri-ciri yang dapat dikembangkan menuju keberhasilan yaitu prestasi 
yang lebih tinggi dalam cabang olahraga tertentu. Untuk itu ciri-ciri yang terdapat 
dalam diri seseorang atau individu perlu dikenali, agar diperoleh potensi yang 
sesuai tuntutan cabang olahraga yang akan ditekuni. Oleh karenanya untuk 
mendapatkan bibit-bibit atlet yang berbakat  perlu mengenali dalam diri seseorang 
melalui pemanduan bakat. 
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Mengenali ciri-ciri yang terdapat dalam diri seseorang atau individu sangat 
penting, agar diperoleh bahan baku atau bahan mentah yang dapat dikembangkan 
secara maksimal. Hal ini sering disebut dengan pemanduan bakat, maksudnya 
adalah mengenali ciri-ciri atau mengidentifikasi kemampuan potensi seseorang 
yang dapat dikembangkan dan lebih daripada kemampuannya.  
Pemanduan bakat olahraga model sport search merupakan suatu metode 
pemanduan bakat yang relatif baru di Indonesia. Pemanduan bakat model sport 
search  berasal dari Australia. Sport search merupakan suatu pendekatan yang 
unik dan inovatif untuk membantu anak berusia antara 11-15 tahun agar dapat 
membuat keputusan-keputusan yang didasari pada informasi mengenai olahraga, 
tidak hanya menarik tetapi juga sesuai dengan anak. 
Pemanduan bakat model sport search merupakan suatu metode untuk 
menilai kesegaran jasmani, untuk menentukan olahraga yang sesuai dan 
merupakan suatu basis mengenai peluang-peluang olahraga. Dalam pemanduan 
bakat model sport search siswa melaksanakan 10 macam item tes yang sesuai 
untuk pengembangan profil kinerja siswa. Kesepuluh macam item tes tersebut 
adalah: tinggi badan, tinggi duduk, berat badan, panjang rentag kedua lengan, 
lempar tangkap bola tenis, lempar bola basket, loncat tegak, lari kelincahan, lari 
cepat 40 meter dan lari multitahap. 
Dari hasil tes dan pengukuran kesepuluh item tes sport search tersebut, 
kemudian dikonsultasikan dengan norma yang telah ditetapkan berdasarkan 
kelompok usia. Dari hasil pencocokan tes dengan norma tersebut, maka akan 
diketahui bakat olahraga yang dimiliki seseorang tersebut. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
 
Keterangan dan data yang dibutuhkan untuk mengetahui bakat siswa SD se-
Kecamatan Ngemplak Boyolali, diperoleh melalui penelitian. Penelitian 
dilaksanakan 2 kali ditempat yang berbeda menyesuaikan dengan letak sekolah. 
Pengambilan data pertama dilakukan di lapangan Donohudan, kemudian 
pengambilan data yang kedua dilaksanakan di lapangan Giriroto, Ngemplak 
Boyolali. 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu pengambilan data penelitian dilaksanakan pada : 
1. Lapangan Donohudan, 30 Maret 2009 pukul 07.00. dengan peserta dari SD 
Negeri Sawahan 1,2,3, SD Negeri Pandean 1,2,3, SD Negeri Donohudan 1,2, 
SD Negeri Kismoyoso 1,2,3. 
2. Lapangan Giriroto, 6 April 2009 pukul 07.00 dengan peserta dari SD Negeri 
Giriroto 1,2,3, SD Negeri Manggung 1,2,3, SD Negeri Dibal 1,2, SD Negeri 
Gagaksipat 1,2,3, SD Negeri Sindon 1,2, SD Negeri Ngesrep 1,2, SD Negeri 
Sobokerto 1,2,3, SD Negeri Ngargorejo 1,2. 
 
B. Metode Penelitian 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Mastur AW. 
(1992: 35) menyatakan, “Metode deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk 
menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi 
menyajikan data, menganalisis data dan menginterprestasi.  Penelitian deskriptif 
bertujuan untuk pemecahan masalah secara sistematis dan faktual mengenai fakta-
fakta dan sifat-sifat populasi”. Dalam hal ini ingin mengidentifikasi bakat 
36 
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olahraga siswa SD se-Kecamatan Ngemplak Boyolali untuk tahun ajaran 
2008/2009.   
 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
 
 
1. Populasi Penelitian 
 
Populasi penelitian ini adalah siswa SD se Kecamatan Ngemplak Boyolali 
tahun 2008.  
2. Sampel Penelitian 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposif quota 
sampling. Sampel penelitian  yang digunakan yaitu siswa SD se-kecamatan 
Ngemplak Boyolali yang berumur 11-14 tahun dimana setiap sekolah diambil 5 
siswa, yang dipandang guru pendidikan jasmani sebagai siswa yang berminat 
olahraga dan mempunyai kemampuan yang lebih, dari populasi tiap sekolah. 
Tabel 2. Data Sampel Siswa SD Negeri Se-Kecamatan Ngemplak Kabupaten 
Boyolali Tahun 2008 
No Nama Sekolah Jumlah Siswa 
1 SD Negeri Sawahan 1 5 
2 SD Negeri Sawahan 2 5 
3 SD Negeri Sawahan 3 5 
4 SD Negeri Sawahan 4 5 
5 SD Negeri Pandean 1 5 
6 SD Negeri Pandean 2 5 
7 SD Negeri Pandean 3 5 
8 SD Negeri Donohudan 1 10 
9 SD Negeri Donohudan 2 11 
10 SD Negeri Donohudan 3 5 
11 SD Negeri Kismoyoso 1 5 
12 SD Negeri Kismoyoso 2 5 
13 SD Negeri Kismoyoso 3 5 
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No Nama Sekolah Jumlah Siswa 
14 SD Negeri Giriroto 1 5 
15 SD Negeri Giriroto 2 15 
16 SD Negeri Giriroto 3 5 
17 SD Negeri Manggung 1 5 
18 SD Negeri Manggung 2 5 
19 SD Negeri Manggung 3 5 
20 SD Negeri Dibal 1 5 
21 SD Negeri Dibal 2 5 
22 SD Negeri Gagaksipat 1 5 
23 SD Negeri Gagaksipat 2 5 
24 SD Negeri Gagaksipat 3 5 
25 SD Negeri Sindon 1 5 
26 SD Negeri Sindon 2 5 
27 SD Negeri Ngesrep 1 5 
28 SD Negeri Ngesrep 2 5 
29 SD Negeri Sobokerto 1 5 
30 SD Negeri Sobokerto 2 5 
31 SD Negeri Sobokerto 3 5 
32 SD Negeri Ngargorejo 1 5 
33 SD Negeri Ngargorejo 2 5 
Jumlah 186 
Dari semua SD Negeri Se-Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali semua 
mengirimkan siswanya. Untuk SDN Giriroto 2, SDN Donohudan 1 dan SDN 
Donohudan 2 mengirimkan siswanya lebih karena tempat penelitian di SD 
tersebut. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
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Untuk mendapatkan data dari masing-masing variabel yang terkait dalam 
penelitian ini dengan menggunakan tes dan pengukuran pemanduan bakat model 
sport search yang terdiri sepuluh macam tes yaitu : 
1. Tinggi badan 
2. Tinggi duduk 
3. Berat badan 
4. Panjang retang kedua lengan 
5. Lempar tangkap bola tenis 
6. Lempar bola basket 
7. Loncat tegak 
8. Lari kelincahan 
9. Lari cepat 40 meter 
10. Lari multitahap 
E. Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data merupakan bagian yang penting dalam penelitian, 
karena analisis data dapat memberi arti dan makna yang berguna dalam 
memecahkan masalah dalam penelitian. Dari data yang akan diperoleh kemudian 
dianalisa. Berkaitan dengan permasalahan penelitian tentang potensi keberbakatan 
olahraga, maka teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif 
tendensi sentral untuk menentukan norma.  
Setelah semua data diperoleh, kemudian dilanjutkan pengolahan data 
identifikasi keberbakatan olahraga menggunakan software computer “sport 
search” dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Nyalakan power CPU, tunggu sampai tampil program Windows. 
2. Klik start 
3. Klik program. 
4. Klik Windows Explorer 
5. Buka sub directory bakat 
v Klik file PLUSR, dan tekan enter 
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v Tunggu komputer membaca komputer sampai muncul tampilan “HOME 
MASTER CARD”  Spinnaker Plus. 
6. Anda memasuki program sport search 
v Klik “SPORT SEARCH”, dan tekan ENTER,  maka akan muncul tulisan 
“HI WELCOME to SPORT SEARCH “,                     klik  CONTINUE 
v SPORT SEARCH is designed to help you….              klik CONTINUE 
v SPORT SEARCH  is proundly suportted by…,               klik CONTINUE 
v SPORT SEARCH, sport search CAN  …,            klik CONTINUE 
v Masukkan nama anda 
v Masukkan tempat/domisili anda (sesuai dengan pilihan tempat yang ada di 
Negara bagian Australia). 
v Pilih jenis kelamin anda “male” untuk laki-laki, “female” untuk 
perempuan. 
v Silahkan pilih usia anda dengan rentangan 11-17 tahun, (sesuai dengan 
tempat yang ada dilayar monitor). 
v Tulislah tinggi badan anda (cm). Contoh 163,3 
v Tulislah tinggi duduk anda (cm). Contoh 67,5 
v Tulislah berat badan anda (kg). Contoh 52,5 
v Tulislah panjang rentang lengan anda (cm). Contoh 157,8 
v Tulislah skor lempar tangkap bola tenis yang anda peroleh. Contoh 7 
v Tulislah skor lempar bola basket  (meter). Contoh 4.05 
v Tulislah skor vertical jump (cm). Contoh 25 
v Tulislah skor kelincahan (detik). Contoh 21,5 
v Tulislah skor lari 40 meter (detik). Contoh  6,5 
v Tulislah skor shuttle run (level dan shuttle). Contoh level 7 shuttle 2. 
7. Setelah data saudara isi dengan lengkap, maka akan muncul diagram batang 
PROFIL KEBUGARAN DAN KETERAMPILAN  versi  SPORT SEARCH. 
8. Klik CONTINUE pilih overall top 10 sport. Akan muncul 10 jenis cabang 
olahraga yang dominan dapat dikembangkan, sesuai dengan potensi yang anda 
miliki. 
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9. Klik di CHANGE SELECTION, untuk memilih pengelompokkan yang lain. 
Beberapa pilihan disediakan antara lain: 
v Athletics Discipline = cabang olahraga atletik 
v Combative  = cabang olahraga kontak (pertandingan) 
v Individual  = cabang olahraga perorangan 
v Racquet/stick  = cabang olahraga yang menggunakan raket 
v Team/ball  = cabang olahraga beregu 
v Water   = cabang olahraga perairan 
v Other   = cabang olahraga yang lain. 
Potensi keberbakatan olahraga dapat diketahui dengan melalui tes 10 butir 
item tes dari sport search. 
 Untuk mengolah, menganalisis dan menilai hasil tes potensi keberbakatan 
olahraga atlet diperlukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mencatat semua hasil 10 butir item tes keberbakatan. 
b. Hasil dari 10 butir tes kemudian dicocokkan dengan tabel penilaian yang 
disesuaikan dengan umur dan jenis kelamin (tabel norma skor kasar dengan T-
skor). 
c. Jumlahkan hasil dari T-skor yang ada 
d. Hasil penjumlahan dicocokkan dengan norma kategori sebagai berikut 
Tabel 3. Norma Potensi Keberbakatan Model Sport Seacrh 
No 11 tahun 12 tahun 13 tahun 14 tahun Keterangan 
1 615 - 681 603 - 672 602 - 669 616 - 687 SP 
2 550 - 614 534 - 602 534 - 601 546 - 615 P 
3 485 - 549 466 - 533 466 - 533 475 - 545 CP 
4 420 - 484 397 - 465 398 - 465 405 - 474 KP 
5 355 – 419 328 - 396 330 - 397 334 - 404 TP 
(M Furqon H, 1999 : 46) 
Keterangan  
SP = Sangat Potensial sebagai Calon Atlet 
P = Potensial sebagai Calon Atlet 
CP = Cukup  Potensial sebagai Calon Atlet 
KP = Kurang  Potensial sebagai Calon Atlet 
TP = Tidak  Potensial sebagai Calon Atlet 
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Tabel 4. Norma penilaian hasi tes Modifikasi Sport Search  usia 11 tahun 
Kategori LTBT LBB LT LK L 40 M MFT 
A (5) 
B (4) 
C (3) 
D (2) 
E (1) 
> 17 
12  - 16 
8 – 11 
4 – 7 
< 3 
> 5.90 
5.10 – 5.85 
4.35 – 5.05 
3.35 – 4.30 
< 3.30 
> 39 
33 – 38 
26 – 32 
19 – 25 
< 18 
< 18.02 
18.03 – 20.71 
20.72 – 23.42 
23.43 – 26.13 
> 26.14 
< 6.78 
6.79 – 7.59 
7.60 – 8.40 
8.41 – 9.21 
> 9.22 
> 8.8 
6.5 – 8.7 
4.2 – 6.4 
2.8 – 4.2 
< 2.7 
 
Tabel  5. Norma penilaian hasi tes Modifikasi Sport Search  usia 12 tahun 
Kategori LTBT LBB LT LK L 40 M MFT 
A (5) 
B (4) 
C (3) 
D (2) 
E (1) 
> 17 
14  - 16 
10 – 13 
6 – 9 
< 5 
> 6.80 
6.00 – 6.75 
5.15 – 5.95 
4.30 – 5.10 
< 4.25 
> 42 
35 – 41 
28 – 34 
21 – 27 
< 20 
< 18.15 
18.16 – 20.07 
20.08 – 21.99 
22.00 – 23.91 
> 23.92 
< 6.05 
6.06 – 6.75 
6.76 – 7.45 
7.46 – 8.15 
> 8.16 
> 9.3 
8.0 – 9.2 
5.7 – 7.9 
3.5 – 5.6 
< 3.4 
 
Tabel  6. Norma penilaian hasi tes Modifikasi Sport Search  usia 13 tahun 
Kategori LTBT LBB LT LK L 40 M MFT 
A (5) 
B (4) 
C (3) 
D (2) 
E (1) 
> 18 
15  - 17 
11 – 14 
7 – 10 
< 6 
> 8.05 
6.85 – 8.00 
5.70 – 6.80 
4.50 – 5.65 
< 4.45 
> 44 
37 – 43 
29 – 36 
22 – 28 
< 21 
< 16.60 
16.61 – 18.72 
18.73 – 20.84 
20.85 – 22.97 
> 22.96 
< 5.82 
5.83 – 6.56 
6.57 – 7.30 
7.31 – 8.04 
> 8.05 
> 10.2 
8.9 – 10.1 
6.6 – 6.8 
4.3 – 6.5 
< 4.2 
 
Tabel  7. Norma penilaian hasi tes Modifikasi Sport Search  usia 14 tahun 
Kategori LTBT LBB LT LK L 40 M MFT 
A (5) 
B (4) 
C (3) 
D (2) 
E (1) 
> 19 
16  - 18 
12 – 15 
8– 11 
< 7 
> 8.75 
7.50 – 8.70 
6.25 – 7.45 
5.00 – 6.20 
< 5.45 
> 47 
40 – 46 
32 – 39 
25 – 31 
< 24 
< 16.42 
16.43 – 18.35 
18.36 – 20.29 
20.30 – 22.22 
> 22.23 
< 5.50 
5.51 – 6.21 
6.22 – 6.93 
6.94 – 7.64 
> 7.65 
> 11.4 
9.2 – 11.3 
6.9 – 9.1 
4.7 – 6.8 
< 4.6 
 
Tabel  8. Norma penilaian hasi tes Modifikasi Sport Search  usia 15 tahun 
Kategori LTBT LBB LT LK L 40 M MFT 
A (5) > 20 > 9.85 > 57 < 14.89 < 5.00 > 11.8 
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B (4) 
C (3) 
D (2) 
E (1) 
15  - 19 
13 – 16 
9 – 12 
< 8 
8.65 – 9.80 
7.45 – 8.60 
6.25 – 7.00 
< 6.20 
48 – 56 
36 – 47 
29 – 35 
< 28 
14.90 – 17.88 
17.89 – 20.19 
20.18 – 22.12 
> 22.13 
5.01– 5.93 
5.94 – 6.77 
6.78 – 7.50 
> 7.51 
9.5 – 11.7 
7.1 – 9.4 
4.8 – 7.0 
< 4.7 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
 
Dalam bab ini disajikan mengenai hasil penelitian beserta interpretasinya. 
Hasil penelitian yang disajikan adalah hasil dari analisis yang telah dilakukan 
terhadap data dari tiap variabel penelitian. Data dari variabel yang diambil dalam 
penelitian adalah data keberbakatan yang terdiri dari sepuluh (10) macam item tes 
yaitu: tinggi badan, tinggi duduk, berat badan, rentang lengan, tes lempar tangkap 
bola tenis, lempar bola basket, loncat tegak, kelincahan, lari 40 meter dan MFT. 
Berikut ini disajikan deskripsi data hasil tes keberbakatan siswa Sekolah Dasar 
Negeri se-Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali tahun 2008 sebagai berikut: 
 
Tabel 9. Rekapitulasi Data Keberbakatan Siswa Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Ngemplak Boyolali Tahun 2008 
 
No Klasifikasi Jumlah Prosentase 
1 Sangat Potensi 0 0,0% 
2 Potensi 0 0,0% 
3 Cukup Potensi 8 4,3% 
4 Kurang Potensi 82 44,1 % 
5 Tidak Potensi 96 51,6 % 
 Jumlah 186 100 % 
 
Keterangan: 
SP : Sangat Potensi 
P : Potensi 
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CP : Cukup Potensi 
KP : Kurang Potensi 
 
 
 
 
 
Table 10. Data Siswa SD Negeri Se-Kecamatan Ngemplak Boyolali yang Cukup 
Potensi Dalam Olahraga 
 
 
Keberbakatan Olahraga 
No Nama Siswa Umur JK 
Total 
Score 
Kategori 
1 2 
1 Wiwin 11 Female 20 Cukup Potensi lari sprint 
lompat jauh-
jangkit 
2 
Putri Septiana 
Safera 11 Female 19 Cukup Potensi 
Baseball,soft
ball senam 
3 Winanti N. 11 Female 19 Cukup Potensi Menyelam Lompat tinggi 
4 Nailatul Muna 12 Female 19 Cukup Potensi Futsal Lari cepat 
5 Aisyah 12 Female 19 Cukup Potensi Menyelam Senam 
6 Wahyu 11 Male 19 Cukup Potensi Orienteering 
Lari jarak 
menengah 
7 Andi Septiawan 11 Male 19 Cukup Potensi Menyelam 
Lompat 
tinggi 
8 Zulfikar Ali 11 Male 19 Cukup Potensi Jalan cepat 
Lari jarak 
menengah 
 
Dari hasil tes keberbakatan Siswa SD Negeri Se-Kecamatan Ngemplak 
Boyolali tahun 2008, analisis keberbakatan diarahkan pada siswa yang memiliki 
kategori cukup potensial dan mengklasifikasikan hasil tes bakat sport search. 
Berikut ini disajikan data siswa yang memiliki kategori cukup potensial 
berdasarkan hasil tes sport search sebagai berikut : 
1. Lari sprint ada 1 siswa 
2. Base ball&softball ada 1 siswa 
3. Menyelam ada 3 siswa 
4. Futsal ada 1 siswa 
5. Orienteering ada 1 siswa 
42 
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6. Jalan cepat ada 1 siswa 
Dari penelitian hanya 8 siswa yang cukup potensial.  
 
 
 
 
 
B. Hasil Analisis Data 
 
Untuk mengetahui keberbakatan siswa Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Ngemplak Boyolali tahun 2008 dilakukan tes sport search yang 
meliputi sepuluh (10) item tes yaitu: tinggi badan, tinggi duduk, berat badan, 
panjang rentang kedua lengan, tes lempar tangkap bola tenis, lempar bola basket, 
loncat tegak, kelincahan, lari 40 meter dan MFT.  
  
1. Hasil Analisis Keberbakatan Siswa Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Ngemplak Boyolali Tahun 2008 
 
Data hasil tes keberbakatan siswa Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan 
Ngemplak Boyolali Tahun 2008 disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
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Keterangan: 
SP : Sangat Potensi 
P : Potensi 
CP : Cukup Potensi 
KP : Kurang Potensi 
TP :Tidak Potensi 
 
 : Jumlah Siswa  : Prosentase Siswa  
 
 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap 
keberbakatan siswa Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Ngemplak Boyolali 
Tahun 2008, maka hasil identifikasi keberbakatan olahraga siswa Sekolah Dasar 
Negeri se-Kecamatan Ngemplak Boyolali tahun 2008 disajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 11. Jumlah Keseluruhan Identifikasi Keberbakatan Siswa Sekolah Dasar 
Negeri se-Kecamatan Ngemplak Boyolali Tahun 2008. 
 
No Klasifikasi Jumlah Prosentase 
1 Sangat Potensi 0 0,0% 
DATA KEBERBAKATAN SISWA SEKOLAH DASAR
NEGERI SE-KECAMATAN NGEMPLAK BOYOLALI TAHUN 2008
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80 
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120 
SP 
KATEGORI KEBERBAKATAN 
90 
 
15 
0 
60 
45 
30 
75 
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P CP KP TP 
8 
82 96 
0 0 
0,0 % 
4,2 % 
44,1 % 
51,6 % 
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2 Potensi 0 0,0% 
3 Cukup Potensi 8 4,3% 
4 Kurang Potensi 82 44,1 % 
5 Tidak Potensi 96 51,6 % 
 Jumlah 186 100 % 
 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa, dari jumlah siswa 
Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali tahun 2008 
berjumlah 186 ternyata siswa yang memiliki kategori sangat potensi dan yang 
berpotensi belum terlihat, sedangkan siswa yang memiliki kategori cukup 
potensi olahraga sebanyak 8 siswa atau 4,3 %, kategori Kurang Potensial 
olahraga sebanyak 82 siswa atau 44,1 %, kategori Tidak Potensial olahraga 
sebanyak 96 siswa atau 51,6 %.  
Berdasarkan hasil tes keberbakatan sport search dan kategori potensi yang 
dimiliki siswa Siswa Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Ngemplak Boyolali 
Tahun 2008, dapat diklasifikasikan bakat olahraga sebagai berikut: 
 
Tabel 12. Bakat Cabang Olahraga Siswa Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan 
Ngemplak Boyolali Tahun 2008 
 
No Cabang Olahraga Jumlah Prosentase 
1 Lari cepat 4 2,2% 
2 Lompat tinggi 2 1,1% 
3 Senam 3 1,6% 
4 Tenis Meja 3 1,6% 
5 Sepakbola/ futsal 5 2,7% 
6 Lompat jauh dan jangkit 4 2,2% 
7 Lari gawang 4 2,2% 
8 Menyelam 6 3,2% 
9 Bola tangan/ bola keranjang 2 1,1% 
10 Orienteering 2 1,1% 
11 Stepplechase 2 1,1% 
12 Balap sepeda 2 1,1% 
  
 
65 
 
Berdasarkan data bakat cabang olahraga siswa Sekolah Dasar se-
Kecamatan Ngemplak Boyolali yang cukup berpotensi keberbakatanya pada 
cabang olahraga lari cepat 4 atau 2,2%, Lompat tinggi  2 atau 1,1%, Senam 3 atau 
1,6%, Tenis meja 3 atau 1,6%, Sepakbola/ futsal 5 atau 2,7%,lompat jauh dan 
jangkit 4 atau 2,2%, lari gawang 4 atau 2,2%, menyelam 6 atau 3,2%, bola tangan/ 
bola keranjang 2 atau 1,1%, orienteering 2 atau 1,1%, steeplechase 2 atau 1,1%, 
balap sepeda 2 atau 1,1%. 
  
 
66 
BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian 
diperoleh simpulan sebagai berikut:  
1. Bakat olahraga yang dimiliki siswa Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan 
Ngemplak Kabupaten Boyolali tahun 2008 yaitu lari cepat, lompat tinggi, 
senam, tenis meja, sepak bola atau futsal, lompat jauh dan jangkit, lari 
gawang, menyelam, bola tangan atau bola keranjang, orienteering, 
steeplechase dan balap sepeda.  
2. Potensi bakat olahraga siswa Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Ngemplak 
Kabupaten Boyolali tahun 2008 yaitu yang masuk kedalam kategori Sangat 
Potensi dan Potensi tidak ada, sedangkan untuk kategori cukup potensi 
berjumlah 8 siswa atau 4,3%, dengan rekapitulasi: olahraga lari cepat 4 atau 
2,2%, Lompat tinggi  2 atau 1,1%, Senam 3 atau 1,6%, Tenis meja 3 atau 
1,6%, Sepakbola/ futsal 5 atau 2,7%,lompat jauh dan jangkit 4 atau 2,2%, lari 
gawang 4 atau 2,2%, menyelam 6 atau 3,2%, bola tangan/ bola keranjang 2 
atau 1,1%, orienteering 2 atau 1,1%, steeplechase 2 atau 1,1%, balap sepeda 2 
atau 1,1%. Dimana siswa yang masuk kategori kurang potensi sebanyak 82 
siswa atau 44,1 % kemudian untuk kategori tidak potensi sebanyak 96 siswa 
atau 51,6%. 
 
B. Implikasi 
 
Simpulan dari hasil penelitian ini dapat mengandung pengembangan ide 
yang lebih luas, jika dikaji pula tentang implikasi yang ditimbulkan. Atas dasar 
simpulan yang telah diambil dapat dikemukakan implikasinya sebagai berikut: 
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1. Berdasarkan hasil tes keberbakatan model sport search pada siswa Sekolah 
Dasar Se-Kecamatan Ngemplak Boyolali tahun 2008, hasil yang dicapai dari 
masing-masing siswa dalam penelitian ini sebagai bahan pertimbangan serta 
masukan dan harus diperhatikan oleh guru pendidikan jasmani untuk lebih 
dibina atau diarahkan pada cabang olahraga yang sesuai. 
2. Sport search  merupakan metode yang efektif untuk mengidentifikasi potensi 
yang dimiliki seseorang, sehingga dapat diketahui bakat yang dimiliki 
seseorang. Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan 
informasi kepada guru penjaskes atau pembina, pelatih dan siswa tentang 
bakat olahraga yang dimiliki siwa-siswanya. 
 
C. Saran 
 
Sehubungan  dengan  simpulan yang telah diambil dan implikasi yang 
ditimbulkan, maka disarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Upaya mengidentifikasi siswa berbakat dalam olahraga dapat menggunakan 
tes keberbakatan model sport search yang meliputi sepuluh  macam tes yaitu: 
tinggi badan, tinggi duduk, berat badan, panjang rentang kedua lengan, lempar 
tangkap bola tenis, lempar bola basket, loncat tegak, kelincahan, lari 40 meter 
dan lari multitahap. 
2. Sebaiknya pihak sekolah  menyediakan prasarana dan sarana olahraga yang 
sesuai dan memadai untuk pembinaan olahraga demi berkembang dan 
meningkatnya bakat yang dimiliki siswa. Serta dari segi pengajar agar lebih 
meningkatkan lagi dalam  membina/ mengajar siswa-siswanya  
3. Sebaiknya kepala sekolah menyelenggarakan pembinaan olahraga prestasi 
berdasarkan bakat yang dimiliki siswa.  
4. Alangkah baiknya guru memberikan informasi dan menyarankan siswa yang 
berbakat untuk dikembangkan dan ditingkatkan pada klub-klub olahraga yang 
sesuai. 
47 
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